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ABSTRAK 

 

Citra Tiur Rotua 032017035, 2021 

 

Gambaran Pengetahuan Dan Perilaku Mahasiswi Prodi Ners Tingkat I Dalam 

Menjaga Kebersihan Organ Reproduksi Saat Menstruasi Di STIKes Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2021. 

 

Program Studi Ners 2021 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Perilaku, Menjaga Kebersihan Organ Reproduksi  

 

(xix + 61 + Lampiran) 

 

 Pengetahuan tentang kebersihan organ reproduksi saat menstruasi 

merupakan pengetahuan yang sangat penting karena dengan adanya pengetahuan 

yang baik dapat meningkatkan kesehatan bagi seseorang. Perilaku adalah respon 

individu terhadap suatu stimulus atau suatu tindakan yang dapat diamati dan 

mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan bertujuan baik disadari maupun tidak 

disadari. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi gambaran 

pengetahuan dan perilaku mahasiswi prodi Ners tingkat I dalam menjaga 

kebersihan organ reproduksi saat menstruasi. Metode penelitian yang digunakan 

adalah rancangan penelitian secara deskriptif. Teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan total sampling sebanyak 84 responden. Pengumpulan data 

menggunakan instrumen yaitu kuesioner online. Berdasarkan hasil penelitian 

pengetahuan mahasiswi prodi ners tingkat I dalam menjaga kebersihan organ 

reproduksi saat menstruasi di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 

mayoritas dalam kategori baik yaitu sebanyak 83 (98,8%) dan perilaku mahasiswi 

dalam menjaga kebersihan organ reproduksi saat menstruasi di STIKes Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2021 mayoritas dalam kategori baik yaitu sebanyak 65 

(77,4%). Diharapkan dari hasil penelitian ini perempuan lebih menjaga kebersihan 

diri pada saat menstruasi agar terhindar dari berbagai masalah pada organ 

reproduksi. 
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ABSTRACT 

 

Citra Tiur Rotua 032017035. 2021 

 

Description of Knowledge and Behavior of Level I Nurses Study Program 

Students in Maintaining the Hygiene of the Reproductive Organs During 

Menstruation at STIKes Santa Elisabeth Medan in 2021. 

 

Nurs Study Program 2021 

 

Keywords: Knowledge, Behavior, Maintaining the Hygiene of the Reproductive 

Organs. 

 

(xix + 61 + Appendix) 

 

Knowledge about the cleanliness of reproductive organs during 

menstruation is a very important knowledge because with good knowledge can 

improve health for a person. Behavior is an individual`s response to a stimulus or 

an action that can be observed and has a specific frequency, duration and 

purpose both consciously and unconsciously. The purpouse of this study is to 

identify an overview of the knowledge and behavior of students of Ners level I 

program in maintaining the cleanliness of reproductive organs during 

menstruation. The research method used is descriptive research design. Sampling 

techniques using a total sampling of 84 respondents. Data collection using 

instruments is an online questionnaire. Based on the results of research 

knowledge of the first level medical students prodi ners level I in maintaining the 

cleanliness of reproductive organs during menstruation at STIKes Santa Elisabeth 

Medan Year 2021 the majority in the good category is as much as 83 (98,8%) and 

the behavior of students in maintaining the cleanliness of reproductive organs 

during menstruation at STIKes Santa Elisabeth Medan Year 2021 the majority in 

the good category is as much as 65 (77,4%). It is hoped that the results of this 

study will maintain cleanliness during menstruation to avoid various reproductive 

problems. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Menstruasi adalah perubahan fisiologis pada wanita yang terjadi secara 

berkala dan dipengaruhi oleh hormon reproduksi, biasanya terjadi setiap bulan 

antara remaja sampai menopause. Menstruasi merupakan pelepasan dinding uterus 

yang disertai dengan pendarahan dan terjadi secara berulang setiap bulannya, 

kecuali pada saat kehamilan (Kusmiyati et al., 2016). Pada saat perempuan 

mengalami menstruasi, saat itu juga penting bagi perempuan untuk terus lebih 

peduli dengan kebersihan area genitalia, akan tetapi masih banyak perempuan 

yang kurang peduli dan mengabaikan dalam menjaga kebersihan organ reproduksi 

saat menstruasi (Azzahra & Mardhiati, 2020). 

Kebersihan organ reproduksi diartikan sebagai suatu tindakan yang sangat 

penting dan harus diperhatikan karena akan mempengaruhi kesehatan seseorang. 

Masalah kebersihan organ reproduksi sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai yang 

dimiliki seseorang dalam dirinya, sehingga menjadi suatu kebiasaan yang 

nantinya akan dibawa sampai tua (Pemiliana, 2019). 

Berdasarkan hasil Kementerian Kesehatan RI (2018) menunjukan bahwa 

di Indonesia sebanyak 5,2 juta perempuan akhir yang sering mengalami keluhan 

setelah menstruasi akibat tidak menjaga kebersihan organ genitalia saat 

menstruasi yang ditandai dengan adanya sensasi gatal disekitar area genitalia 

(Pandelaki & All, 2020). Sedangkan penelitian Daiyah (2004) dalam Lismawati, 

(2019) menunjukkan bahwa ada sebanyak 15 dari 58 perempuan memahami 
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perawatan organ reproduksi bagian luar dengan baik dan merupakan angka yang 

masih cukup rendah. Penelitian yang dilakukan (Lismawati, 2019) juga 

menunjukkan bahwa saat melakukan survey terhadap 10 perempuan di SMP 

Swasta Al Hikmah Marihat Bandar Kabupaten Simalungun ditemukan hanya ada 

tiga perempuan yang memahami cara membersihkan organ reproduksi dengan 

benar, seperti tindakan mengganti pembalut 2 kali dalam sehari, tujuh lainnya 

tidak membersihkan organ reproduksi dengan benar (Lismawati, 2019). 

Menurut data WHO (2010) dalam Angka & All (2019), menunjukkan 

bahwa sekitar 75% perempuan remaja di dunia pasti akan mengalami keputihan 

paling tidak sekali seumur hidupnya, dan sebanyak 45% akan mengalami dua kali 

atau lebih, sedangkan wanita Eropa yang mengalami keputihan sebesar 25%. 

Berdasarkan data di Indonesia sebanyak 75% wanita pernah mengalami keputihan 

minimal satu kali dalam hidupnya dan 45% diantaranya bisa mengalami keputihan 

sebanyak dua kali atau lebih kejadian keputihan, masalah keputihan banyak 

disebabkan oleh bakteri candidiasis vulvavagenitis hal ini disebabkan peristiwa 

menstruasi yang mengeluarkan darah kotor (Angka & All, 2019). 

Pada saat menstruasi, pembuluh darah dalam rahim sangat mudah terkena 

infeksi, karena darah dan keringat yang keluar akan menempel pada vulva yang 

dapat menyebabkan daerah genetalia menjadi lembab. Salah satu keluhan yang 

dirasakan pada saat menstruasi adalah rasa gatal yang disebabkan oleh jamur yang 

subur tumbuhnya pada saat haid serta dapat menyebabkan keputihan yang bisa 

disebabkan karena pemakaian pembalut yang tidak berkesinambungan (Angka & 

All, 2019). 
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Dengan adanya peristiwa tersebut menuntut setiap wanita mampu merawat 

organ reproduksinya dengan baik. Kebersihan pada saat menstruasi merupakan 

komponen dalam menjaga kebersihan yang memegang peranan penting dalam 

status perilaku kesehatan seseorang, termasuk menghindari adanya gangguan pada 

fungsi alat reproduksi. Pada saat menstruasi pembuluh darah dalam rahim sangat 

mudah terinfeksi. Oleh karena itu kebersihan alat kelamin harus lebih dijaga 

karena kuman mudah sekali masuk dan dapat menimbulkan infeksi saluran 

reproduksi. Tujuan dari perawatan selama menstruasi adalah untuk memelihara 

kebersihan dan kesehatan individu yang dilakukan selama masa menstruasi 

sehingga mendapatkan kesejahteraan fisik dan psikis dan dapat meningkatkan 

derajat kesehatan seseorang. Perilaku dalam menjaga kebersihan organ reproduksi 

saat menstruasi merupakan pokok utama yang sangat penting dan perlu ditelaah 

secara mendalam. Hal ini dikarenakan berdasarkan kajian teoritis yang ada salah 

satu upaya mengurangi gangguan pada saat menstruasi yaitu membiasakan diri 

dengan berperilaku bersih (Putri & Setianingsih, 2016). 

Perilaku adalah respon individu terhadap suatu stimulus atau suatu 

tindakan yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan 

bertujuan baik disadari maupun tidak disadari (Putri & Setianingsih, 2016). 

Perilaku bersih saat menstruasi merupakan perilaku yang berkaitan dengan 

tindakan untuk memelihara kesehatan dan upaya menjaga kebersihan pada daerah 

kewanitaan saat menstruasi (Pandelaki & All, 2020). Perilaku menjaga kebersihan 

organ reproduksi diartikan sebagai suatu pamahaman, sikap dan praktik yang 

dilakukan oleh seseorang untuk meningkatkan derajat kesehatan, memilihara 
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kebersihan diri, meningkatkan rasa percaya diri, menciptakan keindahan, dan 

mencegah timbulnya penyakit (Tristanti, 2016).  

Perilaku kebersihan yang dimaksud mencakup: menjaga organ genitalia, 

seperti mencucinya dengan air bersih, menggunakan celana dalam yang mudah 

menyerap keringat, mengganti celana dalam minimal dua kali sehari untuk 

menjaga vagina dari kelembapan yang berlebihan, sering mengganti pembalut, 

pemakaian pembalut tidak boleh lebih dari 6 jam dan diganti 4-5 kali atau setiap 

setelah mandi, buang air kecil dan buang air besar, mencuci vagina dari arah 

depan kebelakang anus dan vagina dikeringkan dengan tisu atau handuk agar tidak 

lembab dan pemakaian celana dalam tidak perlu terlalu ketat atau longgar 

(Pandelaki & All, 2020).  

Perilaku buruk dalam menjaga kebersihan genitalia, seperti mencuci 

vagina dengan air kotor, memakai pembilas atau produk kebersihan secara 

berlebihan, menggunakan celana dalam yang ketat dan tidak menyerap keringat, 

jarang mengganti celana dalam, malas mengganti pembalut sehingga 

menyebabkan bakteri dan jamur akan mudah berkembang (Tristanti, 2016). 

Namun demikian perilaku kebersihan pada saat menstruasi tidak akan terjadi 

begitu saja, tetapi merupakan sebuah proses yang dipelajari karena individu 

mengerti dampak positif atau negatif suatu perilaku yang terkait dengan keadaan 

menstruasi (Putri & Setianingsih, 2016). 

Berdasarkan data statistik Indonesia (2012), menunjukkan bahwa dari 43,3 

juta jiwa perempuan dewasa berusia 15-24 tahun di Indonesia rata-rata memiliki 

perilaku yang tidak sehat terhadap kesehatan reproduksi  (Angka, 2019). Menurut 
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hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) (2018) dalam (Pandelaki & All, 

2020), menunjukkan bahwa dari 69,4 juta jiwa remaja yang ada di Indonesia 

terdapat sebanyak 63 juta remaja memiliki perilaku yang sangat buruk dalam 

merawat kesehatan organ reproduksi ketika mengalami menstruasi yaitu sebanyak 

30% diakibatkan oleh lingkungan yang buruk atau tidak sehat dan 70% karena 

penggunaan pembalut yang kurang tepat ketika menstruasi (Pandelaki & All, 

2020). 

Hasil survey data awal yang diperoleh penulis, bahwa mahasiswi tingkat I 

diploma 3 keperawatan dan prodi ners. Hasil survey yang dilakukan oleh penulis 

kepada 10 orang mahasiswi tingkat I dengan menggunakan kuesioner 

pengetahuan dan perilaku yang dibagikan penulis kepada mahasiswi tingkat I 

dengan menggunakan google form, penulis mendapatkan data bahwa mahasiswi 

dengan pengetahuan baik sebanyak 8 (80%) responden, dan untuk hasil peneliti 

dari pernyataan perilaku didapatkan bahwa perilaku baik sebanyak 6 (60%) 

responden.  Dalam hal ini pengetahuan dan perilaku responden  dalam menjaga 

kebersihan organ reproduksi saat menstruasi dalam kategori baik.  

Apabila saat menstruasi tidak menjaga kebersihan organ reproduksi 

dengan baik, maka akan berisiko mengalami infeksi alat reproduksi. Hal ini 

disebabkan peristiwa menstruasi yang mengeluarkan darah kotor. Pada saat 

menstruasi, pembuluh darah dan keringat yang keluar akan menempel pada   

genitalia yang dapat menyebabkan daerah genitalia menjadi lembab jika pada saat 

itu tidak menjaga kebersihan genitalia dengan benar, dan dalam keadaan lembab, 

jamur dan bakteri yang ada akan tumbuh subur didalam sehingga menyebabkan 
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rasa gatal dan infeksi pada daerah organ reproduksi tersebut. Salah satu keluhan 

yang dirasakan pada saat menstruasi adalah rasa gatal yang disebabkan oleh jamur 

yang subur pada saat saat menstruasi serta dapat menyebabkan keputihan yang 

bisa disebabkan karena pemakaian pembalut yang tidak berkesinambungan 

(Angka & All, 2019). 

Untuk mencapai reproduksi yang sehat perlu diidentifikasi pemahaman 

dan tindakan yang baik tentang aspek-aspek yang berpengaruh terhadap 

kebersihan alat reproduksi (Angka & All, 2019). Kebersihan diri merupakan 

perawatan diri sendiri yang dilakukan untuk mempertahankan kesehatan baik 

secara fisik maupun psikologis. Pemenuhan dalam perawatan diri sendiri 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya yaitu: budaya, nilai sosial pada 

individu atau keluarga, pengetahuan tentang perawatan diri, serta persepsi 

terhadap perawatan diri. Salah satu faktor yang mempengaruhi kebersihansaat 

menstruasi yaitu pengetahuan. Pengetahuan tentang kebersihan organ reproduksi 

saat menstruasi merupakan pengetahuan yang sangat penting karena dengan 

adanya pengetahuan yang baik dapat meningkatkan kesehatan bagi seseorang. 

Atas dasar itu perilaku yang akan didasari oleh pengetahuan akan lebih erat 

kaitannya dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (Putri & 

Setianingsih, 2016). 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan yang dapat kita rasakan melalui panca indera manusia 

yakni penglihatan, pendengaran, peraba, pembau, perasa. Pengetahuan juga dapat 

diperoleh seseorang baik dari pengalaman langsung maupun melalui pengalaman 



7 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

orang lain (Putri & Setianingsih, 2016). Pengetahuan merupakan dominan yang 

sangat penting dalam terbentuknya tindakan seseorang, jadi besar kecilnya 

pengetahuan yang dimiliki seseorang sangat berpengaruh pada tingkah lakunya. 

Seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik dan tinggi, maka akan mampu 

untuk berpikir lebih kritis dalam memahami segala sesuatu (Angka & All, 2019).  

Pengetahuan yang dimiliki oleh perempuan mengenai masalah kebersihan 

dan kesehatan organ reproduksi memberikan pengaruh terhadap perilaku dalam 

penanganan masalah kebersihan organ reproduksi tersebut. Jika pengetahuan yang 

dimiliki seseorang baik, maka perilakunya akan baik pula begitu juga sebaliknya 

apabila pengetahuan buruk, maka perilakunya juga akan buruk. Untuk 

menghindari atau mengurangi terjadinya infeksi pada organ genitalia dapat 

dilakukan dengan rutin dalam menerapkan perilaku menjaga kebersihan individu 

saat menstruasi dengan baik dan benar. Pengetahuan perempuan yang dinilai baik 

juga memiliki perilaku baik dan berusaha untuk menjaga kebersihan organ 

reproduksi saat menstruasi (Katarina Canggih Pythagoras, 2017). 

Kesadaran perempuan terhadap perilaku dalam menjaga kebersihan organ 

reproduksi tersebut harus ditingkatkan dengan cara menambah ilmu pengetahuan 

yang dimiliki terkait dalam menjaga kebersihan organ reproduksi saat menstruasi 

secara rutin dan benar (Putri & Setianingsih, 2016). Jika saat menstruasi disertai 

dengan pengetahuan yang benar, remaja putri akan merespon menstruasi dengan 

hal-hal atau perilaku yang positif. Tetapi jika kurangnya pengetahuan dalam 

menjaga kebersihan organ reprosuksi pada sebagian perempuan mengindikasikan 

bahwa selayaknya telah memperoleh sumber informasi dari media masa yang saat 
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ini berkembang dengan pesat dan memberikan pemahaman bagi perempuan 

terkait dengan kebersihan organ reproduksi saat menstruasi (Angka, 2019). 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul gambaran pengetahuan dan perilaku mahasiswi prodi 

ners tingkat I dalam menjaga kebersihan organ reproduksi saat menstruasi di 

STIKes Santa Elisabeth Medan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran pengetahuan dan perilaku mahasiswi prodi ners 

tingkat I dalam menjaga kebersihan organ reproduksi saat menstruasi di STIKes 

Santa Elisabeth Medan tahun 2021? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

pengetahuan dan perilaku mahasiswi prodi ners tingkat I dalam menjaga 

kebersihan organ reproduksi saat menstruasi di STIKes Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2021. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Mengidentifikasi pengetahuan mahasiswi prodi ners tingkat I dalam 

menjaga kebersihan organ reproduksi saat menstruasi di STIKes Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2021. 
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2. Mengidentifikasi perilaku mahasiswi prodi ners tingkat I dalam menjaga 

kebersihan organ reproduksi saat menstruasi di STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2021. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Sebagai salah satu sumber bacaan dalam penelitian dan mengembangkan 

ilmu mengenai gambaran pengetahuan dan perilaku mahasiswi prodi ners tingkat I 

dalam menjaga kebersihan organ reproduksi saat menstruasi di STIKes Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2021, dan penelitian ini juga dapat digunakan oleh 

institusi pendidikan. 

1.4.2 Manfaat praktisi 

1. Bagi insttitusi perguruan tinggi STIKes menjadi sumber utama dalam 

pemberian informasi dalam menambah wawasan dalam mengembangkan 

pendidikan kesehatan mengenai pengetahuan dan perilaku dalam menjaga 

kebersihan organ reproduksi saat menstruasi. 

2. Bagi responden yaitu mahasiswi diharapkan untuk lebih berpartisipasi 

dalam meningkatkan dan mengembangkan derajat kesehatan perempuan 

dengan cara melakukan kebersihan alat kelamin dengan baik dan benar. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian yang sudah ada, khususnya tentang menjaga kebersihan organ 

reproduksi pada saat menstruasi dengan pendekatan yang lebih detail yang 
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ditinjau dari segi variabel, sampel dan tempat penelitian yang lebih luas 

serta membahas lebih lanjut mengenai faktor-faktor apa saja yang yang 

menyebabkan perilaku dalam menjaga kebersihan organ reproduksi saat 

menstruasi yang tidak baik agar didapat hasil penelitian yang bervariasi. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Konsep Pengetahuan 

2.1.1 Defenisi pengetahuan 

 Menurut Wahyoe (2015) dalam Siltrakool (2017), pengetahuan merupakan 

suatu kemampuan seseorang dalam mempelajari, meningkatkan, mempertahankan 

dan menggunakan media informasi sebagai sarana dalam meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan seseorang. Sebagian besar pengetahuan yang 

dimiliki seseorang berasal dari pendidikan baik formal dan informal, pengalaman 

pribadi atau pengalaman orang lain dan lingkungan (Siltrakool, 2017). 

 Pengetahuan merupakan suatu hal yang timbul dari pengindraan setiap 

individu mengenai kehidupan yang nyata dan dikembangkan oleh pemikiran 

individu tersebut. Pengetahuan juga dapat diungkapkan lewat pemikiran dan 

perasaan setiap individu dalam memperoleh informasi yang belum pernah 

sebelumnya diketahui (Bolisani & Bratianu, 2018). 

2.1.2 Sumber pengetahuan 

 Menurut Atabik (2014), sumber ilmu pengetahuan dapat dibedakan 

menjadi empat yaitu: 

1. Rasionalisme 

Pengetahuan jenis ini menyatakan bahwa akal adalah dasar 

kepastian pengetahuan. Pengetahuan yang benar diperoleh dan diukur dari 

akal. Rasionalisme dapat di identifikasi sebagai paham yang sangat 

menekankan akal sebagai sumber utama pengetahuan manusia dan 
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pemegang otoritas terakhir dalam penentuan kebenaran pengetahuan 

manusia. 

2. Empirisme 

Manusia memperoleh pengetahuan melalui pengalaman. Dalam 

filsafat biasanya dipertentangkan dengan akal pikiran. Berbeda dengan 

rasionalisme yang menjadikan akal manusia sebagai sumber dan 

menjamin kepastian suatu kebenaran pengetahuan manusia. Empirisme 

memandang hanya pengalaman sebagai satu-satunya sumber kebenaran 

dan kepastian pengetahuan manusia. 

3. Kritisisme  

Dalam filsafat kritisisme, dikemukakan oleh teori Kant. Kant 

menganggap bahwa pengalaman dan akal manusia sama-sama dapat 

digunakan dalam mencapai pengetahuan manusia. Selanjutnya tahapan 

pencapaian pengetahuan manusia dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu; 

tahap pencapaian inderawi, tahap akal budi, tahap rasio atau intelektual. 

Pada tahapan ini, proses pengetahuan manusia telah sampai pada kaidah-

kaidah asasi yang tidak bisa lagi diruntut dan bersifat mutlak 

4. Intuisisme 

Intiuisisme merupakan hasil pemikiran epistemologi filsafat barat 

yang dipelopori oleh Henry Bergson. Menurut Bergson intuisi adalah hasil 

evaluasi pemahaman yang tertinggi. Bergson menyatakan bahwa indera 

dan akal manusia sama-sama terbatas dalam memahami realitas secara 

keseluruhan. Menurutnya, intuisi merupakan pengetahuan yang langsung 

atau mutlak. Intuisi mengatasi sifat lahiriah pengetahuan yang pada 
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dasarnya bersifat analisis, menyeluruh, mutlak, tanpa dibantu oleh 

penggambaran secara simbolis. Karena itu intuisisme adalah saran untuk 

mengetahui suatu hal secara langsung. 

2.1.3 Domain pengetahuan 

 Menurut Arikunto (2009) dalam (Effendi, 2017), pengetahuan sebagai 

tujuan dalam pendidikan terbagi dalam tiga bagian yaitu: 

1. Ranah Kognitif (Cognitive Domain) 

Perilaku yang menekan aspek intelektual, seperti pengetahuan, 

pengertian dan keterampilan dari cara berpikir. 

2. Ranah Afektif (Affective Domain) 

Perilaku yang menekan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, 

sikap dan cara penyesuaian diri. 

3. Ranah Psikomotor (Psychomotor Domain) 

Perilaku yang menekan aspek keterampilan motorik seperti tulisan 

tangan mengetik, menjahit dan melakukan pekerjaan lainnya. 

2.1.4 Klasifikasi pengetahuan 

Menurut Bloom (1956) dalam (Phillips, 2014), pengetahuan yang dicakup 

dalam domain kognitif yang mempunyai enam tingkatan, yaitu: 

1. Pengetahuan (Knowledge) 

Pengetahuan pada tahap ini merupakan suatu kemampuan 

seseorang dalam mengingat apa yang pernah di pelajari sebelumnya 

seperti pengetahuan fisik, keterikatan, kecendrungan dan urutan, 
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klasifikasi dan kategori. Tahap ini merupakan tingkatan rendah dan 

menjadi persyaratan pada tahap berikutnya. 

2. Pemahaman (Comprehension) 

Tahap ini merupakan suatu kemampuan seseorang dalam 

memahami suatu hal tertentu yang telah dipelajari, kemampuan tersebut 

yaitu: 

a. Translasi (suatu kemampuan dalam mengganti simbol dari satu bentuk 

ke bentuk yang lainnya). 

b. Interpretasi (suatu kemampuan dal am menjelaskan materi). 

c. Ekstrapolasi (suatu kemampuan seseorang dalam mengembangkan 

arti). 

3. Penerapan (Application) 

Dalam tahap ini kemampuan seseorang dalam menerapkan 

informasi pada situasi fakta serta menerapkan suatu hal pada situasi yang 

baru dan tidak pernah dilakukan atau diterapkan oleh individu tersebut 

sebelumnya. 

4. Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini suatu kemampuan seseorang untuk menjelaskan 

suatu informasi atau menemukan ide serta pemikiran dan membedakan 

antara argumen dan fakta serta menemukan hubungan penyebabdan 

akibatnya. 
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5. Mengevaluasi (Evaluating) 

Hal pertama yang harus disampaikan bahwa semua jenis 

pernyataan pada level mengevaluasi termasuk adanya penilaian dan 

justifikasi terhadap suatu kondisi tertentu. Melakukan penilaian 

(judgement) berarti melihat kembali peristiwa yang telah terjadi 

sebelumnya atau suatu peristiwa yang mendahului. Kita menilai karena 

membutuhkan hasil atau akibat dan pembenaran dari tindakan. Dalam 

penilaian yang akan dilakukan, kita harus menganalisis satu persatu dari 

komponen dan saling keterkaitan antara semua komponen tersebut. 

Pentingnya justifikasi adalah untuk mendapatkan validitas pembenaran 

sebagai penentu akhir dari suatu proses yang telah berlangsung 

sebelumnya.  

6. Mencipta (Creating) 

Menciptakan pada level Taksonomi Bloom ditempatkan pada 

posisi paling akhir dari semua derajat berpikir tinggi, oleh karena level 

berpikir mencipta merupakan sintesis yang mengadopsi semua komponen 

menjadi satu kesatuan yang utuh, dan menjadi hasil akhir dari seluruh 

proses yang terjadi. Dalam Marya Hegel, sintesis adalah urutan terakhir 

dari Thesis-Antithesis dan Sintesis. Thesis adalah cerita atau narasi yang 

sifatnya masih mentah dan mendasar. Antithesis adalah sikap dan reaksi 

pikiran yang kontras terhadap thesis. Sintesis adalah kombinasi 

kesimpulan dari semua komponen yang terlibat didalam keseluruhan itu. 
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Kata kerja operatif yang tercakup didalam sintesis adalah designing, 

constructing, planning, producing, inventing, devising dan making. 

2.1.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan  

 Menurut Budiman dan Riyanto dalam Retnaningsih (2016), faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengetahuan adalah : 

1. Pendidikan  

Pengetahuan sangat berpengaruh dengan pendidikan, seseorang 

yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, individu tersebut akan 

memiliki wawasan luas atau tinggi dan semakin luas pengetahuan yang 

didaptkannya. Seseorang yang memiliki pendidikan yang rendah bukan 

berarti pengetahan individu tersebut rendah. Tingkat pengetahuan 

seseorang sepenuhnya didaptkan dari pendidikan formal dan dapat 

diperoleh pada pendidikan nonformal. Pengetahuan seseorang tentang 

sesuatu obek memiliki dua perspektif yaitu prespektif positif dan negatif. 

Kedua prespektif ini akan menentukan perilaku seseorang terhadap objek 

tertentu. 

2. Informasi media massa 

Informasi yang didapatkan melalui pendidakan formal dan 

nonformal bisa memberikan pengaruh dalam waktu singkat sehingga 

mendapatkan peningkatan pengetahuan dari teknologi yang saat ini 

semakin berkembang pesat dan banyak media masa saat ini memberikan 

pengaruh yang besar terhadap pengetahuan masyarakat luas mengenai 

perbahan yang baru. 
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3. Sosial budaya dan ekonomi 

Kebudayaan atau kebiasaan seseorang yang dilakuka tanpa adanya 

perimbangan apakah yang dilakukannya buruk atau baik. Pengetahuan 

setiap individu berbeda-beda dan pastinya ilmu seseorang akan selalu 

bertambah. Status ekonomi seseorang akan menentukan kesediaan sarana 

yang diperlukan untuk kegiatan yang dilakukan, sehingga status ekonomi 

sosial akan mempengruhi pengetahuan seseorang. 

4. Lingkungan  

Lingkungan merupakan seluruh bagian yang ada dikeliling 

individu tersebut baik lingkungan fisik, sosial dan biologis. Lingkungan 

memiliki dampak yang besar bagi kehidupan manusia untuk 

keberlangsungan kehidupan antar individu yang saling membuthkan satu 

dengan yang lain. 

5. Pengalaman  

Pengalaman seseorang dapat dilihat dari apa yang telah di pelajari 

dan diperluas lagi pada saat individu telah bekerja, pengalaman belajar 

selama bekerja akan dapat mengembangkan kemampuan dalam 

mengambil suatu keputusan. 

6. Umur  

Umur sangat mempengaruhi pemahaman seseorang terhadap cara 

berpikir seseorang. Semakin bertambahnya usia seseorang, maka semakin 

bertambah pula kemampuan seseorang tersebut dalam berpikir dan 

memahami segala informasi yang ada (Gunawan, 2017). 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

2.2. Konsep Perilaku    

2.2.1 Defenisi perilaku 

 Menurut (Dudi Hartono, 2016), perilaku merupakan suatu tindakan atau 

aktivitas seseorang yang muncul karena adanya dorongan yang dapat dilihat 

secara langsung maupun tidak langsung. 

 Perilaku kesehatan adalah respon individu terhadap objek yang berkaitan 

dengan sehat sakit, penyakit dan faktor yang mempengaruhi kesehatan, seperti 

kesehatan lingkungan, makanan dan minuman yang sehat serta pelayanan 

kesehatan. Artinya perilaku kesehatan adalah kegiatan seseorang baik yang bisa 

diamati atau tidak bisa dilihat yang berhubungan dengan peningkatan kesehatan 

(Rosidin et al.,2020).  

2.2.2 Faktor yang mempengaruhi perilaku 

 Menurut Green dalam Juditha (2020), faktor yang mempengaruhi perilaku 

adalah: 

1. Faktor predisposisi 

Faktor predisposisi atau faktor internal yang ada dalam diri 

individu, kelompok dan masyarakat. Faktor seperti pengetahuan, sikap, 

kepercayaan, nilai-nilai dan budaya yang memudahkan idividu dalam 

berperilaku. Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang berhubungan 

dengan perilaku. Domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan 

seseorang adalah pengetahuan atau kognitif. 
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2. Faktor pendukung 

Faktor ini dapat diwujudka dalam lingkungan fisik, yaitu tersedia 

atau tidak tersedianya fasilitas. 

3. Faktor pendorong 

Faktor ini yang dapat diwujudkan dalam sikap dan perilaku 

seseorang yang merupakan kelompok dari perilaku masyarakat. 

2.2.3 Pengukuran perilaku 

 Perilaku sehat adalah suatu respon seseorang terhadap rangsang dari luar 

untuk menjaga kesehatan secara utuh. Terbentuknya perilaku sehat disebabkan 

oleh tiga aspek antara lain yaitu: pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia 

yang melalui proses belajar atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui 

indera yang dimiliki. Definisi lain pengetahuan tentang kesehatan adalah segala 

sesuatu yang diketahui oleh seseorang terhadap cara-cara memelihara kesehatan. 

Pengetahuan tentang cara-cara memelihara kesehatan meliputi:  

1. Pengetahuan tentang penyakit menular dan tidak menular (jenis 

penyakit, gejala-gejala penyakit, penyebab penyakit, cara penularan dan 

pencegahan penyakit 

2. Pengetahuan tentang faktor-faktor yang terkait atau mempengaruhi 

kesehatan antara lain: gizi makanan, sarana air bersih, pembuangan air 

limbah, sampah atau kotoran manusia, perumahan sehat, polusi udara 

dan sebagainya 

3. Pengetahuan tentang fasilitas pelayanan kesehatan yang profesional 

maupun tradisional 
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4. Pengetahuan untuk menghindari kecelakaan baik kecelakaan rumah 

tangga, kecelakaan lalu lintas dan tempat-tempat umum (Irwan, 2017).  

2.2.4 Komponen perilaku 

Menurut Benyamin Bloom dalam Fitriany et al., (2016), dalam proses 

pembentukan perilaku dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu: 

1. Pengetahuan (Knowledge)  

Pengetahuan adalah hasi “tahu” yang terjadi setelah individu 

melakukan tindakan lewat pengindraan terhadap suatu objek tertentu. 

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk 

terbentuknya tindakan seseorang. 

2. Sikap (Attitude) 

Sikap adalah respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau 

objek tertentu, yang melibatkan faktor pendapat dan emosi yang berkaitan 

dengan perasaan. Sikap juga mempunai tingkat intensitas, diantaranya 

yaitu: menerima (receiving), menanggapi (responding), menghargai 

(valuing), bertanggung jawab (responsible), tindakan atau praktik 

(practice), praktik terpimpin (guided response), praktik secara mekanisme 

(mechanism) dan adopsi (adoption). 

3. Perilaku  

Menurut Becker, konsep perilaku merupakan pengembangan dari 

konsep perilaku yang dikembangkan oleh Bloom. Bloom menguraikan 

perilaku kesehatan menjadi tiga domain, yakni pengetahuan kesehatan 
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(health knowledge), sikap terhadap kesehatan (health attitude) dan praktik 

kesehatan (health practice). 

2.2.5 Klasifikasi perilaku kesehatan  

Menurut Becker dalam (Fitriany, 2016), mengklasifikasikan perilaku 

kesehatan menjadi tiga dimensi, yaitu: 

1. Pengetahuan kesehatan 

Pengetahuan tentang kesehatan mencangkup dari apa yang 

diketahui oleh seseorang dalam memelihara kesehatan, seperti 

pengetahuan tentang penyakit menular, pengetahuan tentang faktor yang 

terkait dan mempengaruhi kesehatan, pengetahuan tentang fasilitas 

pelayanan kesehatan dan pengetahuan untuk mengingatkan kesehatan. 

2. Sikap terhadap kesehatan  

Sikap yang sehat dimulai dari dalam diri sendiri dengan 

memperhatikan kebutuhan kesehatan dalam tubuh di bandingkan dengan 

keinginan diri sendiri. 

3. Praktik kesehatan 

Praktik kesehatan adalah seluruh kegiatan atau aktifits orang dalam 

rangka memelihara kesehatan, seperti tindakan pemeliharaan penyakit 

menular dan penyakit tidak menular, tindakan terhadap faktor yang terkait 

dan atau mempengaruhi kesehatan, tindakan tentang fasilitas pelayanan 

kesehatan dan tindakan untuk menghindari kecelakaan (Irwan, 2017). 
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2.2.6 Perilaku kebersihan organ reproduksi   

Kebiasaan menjaga kebersihan organ reproduksi, merupakan awal dari 

usaha dalam menjaga kebersihan di area vagina sering di abaikan oleh perempuan, 

jika dibiarkan secara terus menerus akan lebih rentan terkena infeksi.  

Menurut Kissanti dalam Lorita (2017), secara umum menjaga kesehatan 

berawal dari menjaga kebersihan. Berikut ini merupakan suatu cara yang dapat 

dilakukan dalam membersihkan organ reproduksi: 

1. Selalu mencuci tangan sebelum menyentuh vagina 

Sebaiknya sebelum menyentuh organ genitalia mencuci tangan 

terlebih dahulu. Tindakan ini merupakan salah satu upaya yang sangat 

penting dalam menjaga kebersihan organ reproduksi. 

2. Membersihkan vagina  

Pada saat membersihkan vagina dilakukan dengan membasuh 

bagian di antara vulva (bibir vagina) secara perlahan dengan menggunakan 

air bersih dan sabun yang lembut setiap buang air kecil dan buang air besar 

atau pada saat mandi. Apabila alergi dengan sabun yang berbahan lembut 

dapat diganti dengan air hangat, yang paling pentinga adalah 

membersihkan keringat dan bakteri yang ada disekitar daerah vagina. 

3. Cara membasuh vagina yang benar 

Pada saat menstruasi cara yang benar dalam membersihkan organ 

reproduksi agar tetap sehat adalah dari arah depan (vagina) kearah 

belakang (anus) dan tidak di lakukan secara berulang-ulang, karena akan 

menyebabkan bakteri yang ada di daerah anus terbawa masuk ke dalam 
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vagina. Sebelum memakai celana dalam keringkan dulu menggunakan 

handuk atau tisu yang tidak memiliki bahan antiseptik yang berbahaya 

untuk menghilangkan bau didaerah alat kelamin yang dapat menyebabkan 

masalah bagi kesehatan organ reproduksi. 

4. Kebersihan organ reproduksi  

Dalam menjaga kebersihan organ reproduksi juga dapat dilakukan 

dengan cara mengganti pakain dalam, paling tidak sehari dua kali pada 

saat mandi, apalagi pada perempuan yang aktif dan mudah berkeringat, 

sehingga penting untu menjaga vagina dari kelembaban yang berlebihan. 

5. Menggunakan celana dalam yang bersih dan terbuat dari bahan katun 

Dimana calana dalam merupakan salah satu faktor terpenting 

karena menutupi mulut vagina dan genitalia eksterna. Celana dalam yang 

baik terbuat dari bahan katun, agar udara masuk dan menyerap 

kelembaban yang ada di sekitar vagina. 

6. Mengeringkan vagina  

Dalam mengeringkan vagina dapat menggunakan handuk khusus 

yang bersih atau dapat menggunakan washlap untuk menjaga agar alat 

kelamin lebih bersih dan tidak lembab. Penggunaan handuk atau washlap 

hanya digunakan untuk pribadi untuk menghindari penyakit kelamin yang 

menular. 

7. Mencukur sebagian rambut kemaluan 

Mencukur sebagian rambut emaluan secara teratur untuk 

menghindari kelembapan yang berlebih di daerah vagina, yang bisa 
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menyebabkan timbulnya infeksi, bakteri dan jamur yang seringkali 

menimbulkan perasaan tidak nyaman dan gatal (Lorita, 2017).  

2.2.7 Menurut Batubara (2020), dampak yang dapat terjadi apabila tidak tepat 

dalam menjaga kebersihan organ reproduksi saat menstruasi yaitu: 

a. Demam 

b. Radang pada permukaan genitalia dan vagina 

c. Gata-gatal disekitar daerah genitalia 

d. Keputihan 

e. Rasa panas atau sakit pada bagian bawah perut 

f. Kanker serviks 

Sebagian besar kejadian diatas akan terjadi pada perempuan, apabila 

kurang dalam melakukan perawatan kebersihan organ reproduksi saat menstruasi. 

Pada umumnya gejala yang di timbulkan dari kurangnya dalam menjaga 

kebersihan organ reproduksi saat menstruasi yaitu gejala yang terendah seperti, 

merasakan gatal-gatal di sekitar daerah genitalia hingga kejadian keputihan yang 

sering sekali mengganggu aktivitas perempuan (Batubara, 2020). 

 

2.3. Konsep Menstruasi dan Anatomi Fisiologi  

2.3.1  Defenisi menstruasi 

 Menstruasi atau haid adalah proses yang terjadi pada perempuan yang 

ditandai dengan perubahan fisiologis dalam tubuh yang terjadi secara berkala dan 

dipengaruhi oleh hormon reproduksi.  Menurut Soebachman dan Kissantie (2012) 

haid atau menstruasi merupakan peluruhan dinding rahim yang terdiri dari darah 

dan jaringan tubuh yang terjadi setiap bulan dan merupakan suatu proses normal 
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bagi perempuan. Proses terjadinya menstruasi dimulai dengan penarikan hormone 

estrogen dan progesteron. Aliran menstruasi terdiri atas darah, mucus, fragmen 

jaringan endometrium, dan sel epitel vagina. Menstruasi pada umumnya 

berlangsung sekitar 4 hingga 5 hari, namun 1 hingga 10 hari dapat normal bagi 

sebagian perempuan. (Joyce M. Black, 2014).  

1.3.2 Anatomi alat reproduksi wanita 

Letak organ genitalia feminina externa yaitu pada wanita terdapat clitoris 

dan glandulae vestibulares, yang keduanya berada pada lipatan kulit dan jaringan 

yang membentuk vulva. Pada kedua sisi dari garis tengah terdapat dua lipatan tipis 

kulit yang disebut labia minora pudendi, daerah yang tertutup disebut labia minora 

dan yang berada didalam disebut urethra dan vagina yang bermuara yaitu 

vestibulum vaginae. Menuju anterior, masing-masing labia minora pudendi 

bercabang dua, membentuk sebuah lipatan medial dan sebuah lipatan lateral. 

Lipatan-lipatan medial tersebut bergabung dan membentuk frenulum clitoridis 

(bibir kecil dalam vagina) yang bergabung dengan glans clitoridis. Lipatan-lipatan 

lateral tersebut menyatu ke ventrikel di atas glans clitoridis dan corpus clitoris 

untuk membentuk preputium clitoridis (kandung) sehingga corpus clitoridis 

meluas hingga ke anterior dari glans clitoridis dan dapat diraba dari sebelah dalam 

preputium clitoridis dan kulit yang terkait. Labia minora pudendi menyatu dan 

membentuk satu lipatan transversalis yang kecil, yaitu frenulum labiorum 

pudendi.  

Di dalam vestibulum vagina dengan kedalaman yang beragam, ostium 

vaginae dikelilingi oleh lipatan membran yang berbentuk seperti cincin, yaitu 

25 
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hymen, yang memiliki suatu perforasi centralis kecil atau sepenuhnya menutup 

ostium vagina. Setelah rupturnya hymen (akibat hubungan seksual pertama atau 

cidera), sisa-sisa hymen yang tidak beraturan berada ditepi ostium vagina 

(carunculae hymen). Ductus glandulae paraurethrales yang bermuara ke dalam 

vestibulum vaginae, pada setiap sisi tepi lateral urethra. Ductus glandulae 

vastibulares majors (Glandulae Bartholini) bermuara di dekat tepi posterolateral 

ostium vagina pada lipatan di antara ostium vagina dan sisa-sisa hymen. 

Lateral dari labia minora pudendi terdapat dua lipatan yang lebar, yakni 

Labia mayora pudendi, yang menyatu dianterior untuk membentuk mons pubis. 

Mons pubis berada diatas aspectus inferior symphysis pubica dan di anterior dari 

vestibulum vagina dan clitoris hingga ke posterior, labia mayora pudendi tidak 

menyatu dan dipisahkan oleh suatu cekungan yang disebut commissura labiorum 

posterior yang berada di atas posisi corpus perinealis.  

Cervix uteri dapat dilihat ketika saluran vagina dibuka dengan sebuah 

spekulum. Ostium uteri externum terbuka kearah permukaan cervix uteri yang 

berbentuk kubah. Suatu recessus atau alur, yang disebut fornix vaginae terbentuk 

di antara cervix uteri dan dinding vagina dan kemudian dibagi lagi berdasarkan 

letaknya menjadi fornix vaginae pars anterior, pars posterior dan pars lateralis.  

Radix clitoridis terletak di sebelah dalam dari gambaran permukaan 

perineum dan melakat pada rami ischiopubica dan membrane perinei. Bulbus 

vestibulum yang dimana terdiri dari jaringan erektil, terletak di sebelah dalam dari 

labia minora pudendi dari setiap sisi vestibulum vaginae (Richard L. Drake, 2014). 
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 Proses terjadinya menstruasi pada perempuan dikarenakan perempuan 

memiliki indung telur (ovarium) yang mengandung ribuan telur belum matang, 

berkat rangsangan kelenjar hipofise, telur yang belum matang tersebut 

berkembang setiap bulan. Telur yang mengikatnya secara bertahap tumbuh dan 

membentuk gelembung kecil yang disebut folikel degraf yang menghasilkan 

estrogen. Jika sel telur berkembang menjadi matang dan mendapat rangsangan 

dari kelenjar hipofise akan pecah dan telurnya dilepaskan dari ovarium, yang 

disebut dengan ovulasi. Telur yang telah di lepaskan kemudian akan masuk dalam 

saluran fallopi (saluran sel telur) menuju Rahim (uterus) selama 14 hari, setiap 

bulannya sel telur akan terbentuk didalam indung telur pada tubuh perempuan. 

 Pada waktu indung telur membuka jalan menuju saluran tuba fallopi, dan 

ketika sel telur di buahi oleh sperma pada saat berlangsungnya hubungan intim 

antara pria dan wanita maka sel yang dibuahi akan menuju kedalam rahim, lalu 

nempel pada dinding rahim, sel telur yang telah bercampur dalam sperma mulai 

mengalami perubahan yang cukup lama dan rumit, hingga proses tersebut 

berbentuk janin atau bayi. Untuk proses tersebut dinding rahim membesar dengan 

kandungan darah sebagai makanan bagi janin. Jika tidak terjadi perubahan pada 

sel telur oleh sperma, maka rahim tidak membutuhkan darah yang kemudian di 

buang yang berupa darah haid (Ayu, 2020). 

 Proses terjadinya menstruasi karena perubahan hormonal ketika peluruhan 

selaput dinding rahim yang mengalami penebalan dan terjadi secara berulang 

setiap bulanya kecuali pada saat kehamilan. Menstruasi yang berulang setiap 

bulan tersebut pada akhirnya akan membentuk siklus menstruasi. Siklus 
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menstruasi yang matang adalah kejadian berulang yang tiap bulannya melibatkan 

hipofisis, hipotalamus, ovarium dan uterus. Interaksi hormonal menginduksi 

siklus kematangan folikel didalam uterus sebagai tahap persiapan untuk menerima 

dan memberi nutrisi pada ovarium yang telah di buahi. 

2.3.3 Siklus menstruasi 

Siklus menstruasi umumnya terjadi antara 27-30 hari (ada pula yang 21-30 

hari), yaitu terjadi selama 1-14 hari. Sejak masa menstruasi akan terjadi setiap 28 

hari sejak masa “menarche” (haid pertama) dan terus berlangsung sampai masa 

“menopause” (berhentinya haid) yaitu ketika perempuan sudah tidak mengalami 

menstruasi lagi karena alasan fisiologis terkait usia dan kesuburan sistem 

reproduksinya. Siklus menstruasi rata-rata pada perempuan antara 27-30 hari, 

namun seseorang yang memiliki siklus menstruasi yang singkat berlangsung 

sekitar 21 hari dan siklus menstruasi yang panjang berlangsung selama 40 hari 

dan dianggap sebagai siklus menstruasi yang abnormal dan perlu di bawa untuk 

dilakukan pemerikasaan lebih lanjut oleh dokter (Lorita, 2017). 

Pada umumnya masa menstruasi berlangsung 3-6 hari.Namun ada juga 

yang mengalami menstruasi sekitar 1-2 hari da nada pula 7 hari, hal ini masih di 

anggap suatu siklus menstruasi yang normal. Pada saat menstruasi akan terjadi 

proses pengeluaran fragmen endometrium, darah, dan lender yang bercampur 

dengan sel epitelium vagina yang telah luruh. Pada saat perempuan sedang dalam 

menstruasi akan kehilangan sekitar 30-100 mL darah, tetapi ada juga yang 

kehilangan sampai dua atau tiga kali lipat namun tetap tidak menunjukkan tanda 

klinis terjadinya anemia sehingga dianggap suatu kelainan atau penyakit. 
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Perdarahan yang terlalu banyak dengan sklus menstruasi yang panjang, atau 

terjadi perdarahan yang tidak seperti biasanya, harus mendapat perhatian khusus 

dan sebaiknya dikonsultasikan kepada dokter ginekologi (Lorita, 2017). 

2.3.4 Faktor-faktor mempengaruhi menstruasi 

1. Faktor hormone 

Hormon yang mempengaruhi terjadinya menstruasi pada 

perempuan yaitu Follicle Stimulating Hormone (FSH) yang dikeluarkan 

oleh hipofisis, esterogen yang akan di hasilkan oleh ovarium. Luteinizing 

Hormone (LH) akan di hasilkan oleh hipofisis, serta progesterone yang di 

hasilkan oleh ovarium.  

2. Faktor enzim 

Enzim yang ada pada endometrium akan merusak sel yang 

berperan dalam sintesis protein, yang mengganggu metabolism sehingga 

mengakibatkan regresi endometrium dan perdarahan. 

3. Faktor vascular 

Saat fase proliferasi terjadi pembentukan sistem vaskularisasi 

dalam lapisan fungsional endometrium. Dalam pertumbuhan endometrium 

akan ikut tumbuh pula ateri, vena, dan hubungan diantara keduanya. 

Dengan regresi endometrium akan tumbuh dalam vena serta saluran yang 

menghubungkannya dengan ateri dan akhirnya terjadi nekrosis dan 

perdarahan dengan pembentukan hematoma, baik dari ateri maupun vena. 
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4. Faktor prostaglandin 

Endometrium mengandung prostaglandin E1 dan F2, Dengan 

desintegrasi endometrium, prostaglandin terlepas dan menyebabkan 

kontraksi miometrium sebagai suatu faktor untuk membatasi terjadinya 

perdarahan pada haid. Beberapa tanda adanya masalah dalam menstruasi 

yang juga perlu dikonsultasikan kepada dokter atau tim kesehatan lainnya 

yang ahli dalam bidang tersebut antara lain: 

a. Apabila haid tidak pernah teratur sejak semula telah melewati 

“menarche” atau haid pertama. 

b. Timbul nyeri hebat terutama jika baru timbul kemudian yang di 

perkirakan ada gangguan pada organ reproduksi, terutama jika rasa 

nyeri semakin bertambah intensitasnya. 

c. Satu hal yang perlu di waspadai adalah jika darah mengalir sangat 

berlebihan sehingga membutuhkan pembalut lebih dari selusin dalam 

sehari. 

d.  Hari haid lebih dari sembilan hari. 

e. Muncul noktah darah antara dua siklus haid (Spotting). 

f. Warna darah keliatan tidak seperti biasa, menjadi lebih kecoklatan atau 

merah darah segar. 

2.3.5 Aspek-aspek menstruasi 

Aspek yang dinilai dari menjaga kebersihan organ reproduksi saat 

menstruasi meliputi frekuensi mandi, pemakaian air bersih saat membersihkan 

alat kelamin, penggunaan toilet bersih pada saat buang air kecil dan buang air 
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besar penggantian celana dalam, frekuensi keramas, menjaga alat kemaluan tetap 

kering setelah cebok, penggantian pembalut setelah buang air kecil dan buang air 

besar, penggunaan celana dalam yang ketet, cara membasuh alat kemaluan, 

mengganti pembalut setelah penuh dengan darah (< dari 4x sehari), mencuci 

tangan sebelum dan sesudah memakai atau mengganti pembalut, pemakaian 

celana dalam yang tidak menyerap keringat, penggunaan pembalut yang memiliki 

daya serap tinggi, mencukur rambut kemaluan, mengganti celana dalam setelah 

terkena darah, penggunaan pembalut kain, menggunakan pembalut sekali pakai 

terlebih dulu dibersihkan lalu dibuang, tidak mengeringkan alat kemaluan setelah 

cebok. 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESA PENELITIAN 

 

3.1. Kerangka Konsep  

Kerangka konsep adalah abstraksi dari suatu realitas agar dapat 

dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antar 

variabel, (baik variabel yang akan diteliti maupun yang tidak diteliti). Kerangka 

konsep dalam skripsi ini membantu penulis dalam menghubungkan hasil 

penemuan dengan teori (Nursalam, 2017).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

Bagan 3.1 Gambaran Pengetahuan Dan Perilaku Mahasiswi Prodi Ners 

Tingkat I Dalam Menjaga Kebersihan Organ Reproduksi Saat 

Menstruasi Di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021. 
 

      

 

    

      

      

    

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

= Variabel yang diteliti     

 = Variabel yang tidak diteliti 

Faktor-faktor Pengetahuan : 

a. Pendidikan  

b. Informasi media masa 

c. Sosial budaya dan 

ekonomi 

d. Lingkungan  

e. Pengalaman  
f. Umur  

Faktor-faktor Perilaku : 

a. Predisposisi 

b. Pendukung  

c. Pendorong  

 

 

Domain Pengetahuan: 

1. Ranah Kognitif (Cognitive 

Domain) 

2. Ranah Afektif (Affective 

Domain) 

3. Ranah Psikomotor 

(Psychomotor Domain) 

 

Komponen Perilaku: 

1. Pengetahuan 

(Knowledge)  

2. Sikap (Attitude) 

3. Perilaku 

Klasifikasi Pengetahuan: 

1. Pengetahuan (Knowledge) 

2. Pemahaman 

(Comprehension) 

3. Penerapan (Application) 

4. Analisis (Analysis) 

5. Mengevaluasi 

(Evaluating) 

6. Mencipta (Creating) 

Klasifikasi Perilaku: 

1. Pengetahuan 

kesehatan 

2. Sikap terhadap 

kesehatan  

3. Praktik kesehatan 

 

Pengetahuan : 
-Pengetahuan (Knowledge) 

-Pemahaman (Comprehnsion) 

-Penerapan (Application) 

 

 

Perilaku : 

-Mencuci tangan 

-Membersihkan vagina 

-Membasuh vagina dengan 

benar 

-Mengganti pembalut dan 

pakaian dalam 

-Menggunakan celana dalam 

yang bersih 

-Mengeringkan vagina 

-Mencukur sebagian rambut 

kemaluan 

G 

A 

M 

B 

A 

R 

A 

N  

 

Baik 

Cukup 

Kurang  
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3.2. Hipotesa Penelitian 

Hipotesis merupakan suatu pernyataan asumsi tentang hubungan antara 

dua variabel atau lebih yang diharapkan bisa menjawab pertanyaan dalam sebuah 

karya ilmiah. Hipotesis disusun sebelum penelitian dilaksanakan karena hipotesis 

akan memberikan petunjuk pengumpulan data, analisa dan interpretasi data 

(Nursalam, 2017). Dalam penelitian ini tidak ada hipotesis karena penulis hanya 

melihat gambaran pengetahuan dan perilaku mahasiswi prodi ners tingkat I dalam 

menjaga kebersihan organ reproduksi saat menstruasi di STIKes Santa Elisabeth 

Medan tahun 2021. 
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BAB 4 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

4.1. Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian adalah keseluruhan rencana atau struktur dan 

strategi yang disusun sedemikian rupa agar dapat memperoleh jawaban mengenai 

permasalahan. Metode penelitian adalah teknik yang digunakan penulis untuk 

mengumpulkan dan mengaalisis informasi yang relevan dengan pertanyaan 

penelitian (Polit & Beck, 2014).  

Jenis rancangan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

rancangan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

mengamati, menggambarkan dan mendokumentasikan aspek situasi seperti yang 

terjadi dan kadang dijadikan untuk titik awal hipotesis teori pengembangan 

penelitian (Polit & Beck, 2014). Jenis rancangan dalam penelitian ini untuk 

mengidentifikasi gambaran pengetahuan dan perilaku mahasiswi prodi ners 

tingkat I di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021. 

 

4.2. Populasi dan Sampel  

4.2.1 Populasi  

Populasi adalah keseluruhan kumpulan kasus dimana seseorang penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tersebut. Populasi yang dapat dijangkau 

adalah populasi yang memenuhi kriteria dan biasanya dapat dijangkau oleh 

penulis dari kelompoknya, sedangkan populasi target adalah populasi yang 

memenuhi kriteria sampling dan menjadi sasaran akhir penelitian (Nursalam, 
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2020). Populasi merupakan subjek yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan 

oleh penulis (Nursalam, 2020). Populasi yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswi ners tingkat I di STIKes Santa Elisabeth 

Medan yang sejumlah 89 orang. 

4.2.2 Sampel  

Sampel adalah bagian populasi terjangkau yang dapat dipergunakan 

sebagai subjek penelitian melalui sampling. Sedangkan sampling adalah proses 

menyeleksi porsi dari populasi yang dapat mewakili populasi yang ada. Teknik 

sampling merupakan cara-cara yang ditempuh dalam pengambilan sampel, agar 

memperoleh sampel yang benar-benar sesuai dengan keseluruhan subjek 

penelitian (Nursalam, 2017).  

Teknik sampling yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah Total 

Sampling. Alasan penulis menggunakan teknik Total Sampling karena semua 

anggota populasi dijadikan sampel dan tidak menggunakan batasan karakteristik. 

Dimana sampel dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswi prodi ners tingkat I 

di STIKes Santa Elisabeth Medan yang respondennya sejumlah 84 orang, (5 

responden tidak bersedia untuk dilakukannya penelitian). 

 

4.3. Variabel Penelitian dan Defenisi Oprasional 

4.3.1 Variabel penelitian 

Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda 

terhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain-lain). Dalam riset, Variabel 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

dikarakteristikkan sebagai drajat, jumlah dan perbedaan (Nursalam, 2020). Dalam 

penelitian ini tidak ada variabel independen. 

4.3.2 Definisi operasional  

Definisi operasional adalah sebuah konsep menentukan operasi yang harus 

dilakukan penulis untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan. Definisi 

operasional harus sesuai dengan definisi konseptual (Polit & Beck, 2012). 

Tabel 4.1 Defenisi Operasional Gambaran Pengetahuan Dan Perilaku 

Mahasiswi Prodi Ners Tingkat I Dalam Menjaga Kebersihan 

Organ Reproduksi Saat Menstruasi Di STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2021. 

Varibel Defenisi Indikator Alat ukur Skala Skor 

Pengetahuan 

mahasiswi 

prodi ners 

tingkat I 

tentang 

menjaga 

kebersihan 

organ 

reproduksi 

saat 

menstruasi 

 

Untuk  

mengetahui 

tingkat 

pengetahuan 

mahasiswi 

Ners I dalam 

kebersihan 

organ 

reproduksi 

saat 

menstruasi 

 

- Pengetahuan 

(Knowledge) 

- Pemahaman 

(Comprehensio

n) 

- Penerapan 

(Application) 

 

 

Kuesioner  

Yang 

berjumlah 

10  

pernyataan 

dengan 

pilihan 

jawaban: 

Benar = 1 

Salah = 0 

 

 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Baik 

= 7-10 

Cukup

= 4-6 

Kurang 

= 0-3 

Perilaku 

mahasiswi 

prodi ners 

tingkat I 

dalam 

menjaga 

kebersihan 

organ 

reprodukasi 

saat 

menstruasi 

Suatu 

tindakan 

yang 

dilakukan 

untuk 

menjaga 

kebersihan 

organ 

reproduksi 

pada saat 

menstruasi 

- Mencuci 

tangan 

-Membersihkan 

vagina 

- Membasuh 

vagina dengan 

benar 

- Mengganti 

pembalut dan 

pakaian dalam 

- Menggunakan 

celana dalam 

yang bersih 

- Mengeringkan 

vagina 

- Mencukur 

sebagian 

rambut 

kemaluan 

 

Kuesioner 

yang 

berjumlah 

10 

pernyataan 

dengan 

pilihan 

jawaban: 

selalu= 4 

Sering= 3 

Kadang-

kadang= 2 

Tidak 

pernah= 1 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Baik 

= 31-40 

Cukup 

= 21-30 

Kurang 

=10-20 
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4.4. Instrumen Penelitian  

Menurut (Polit & Beck, 2014), instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data agar berjalan dengan lancar dan baik. Pada 

tahap pengumpulan data, diperlukan suatu instrument yang dapat diklasifikasikan 

menjadi 5 bagian meliputi pengukuran biofisiologis, observasi, wawancara, 

kuesioner, dan skla (Nursalam 2020).  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembaran kuesioner 

pengetahuan mahasiswi prodi ners tingkat I tentang menjaga kebersihan organ 

reproduksi saat menstruasi. Kuesioner pengetahuan merupakan kuesioner terbuka, 

yang diadopsi dari penelitian (Astuti, 2017). Kuesioner terdiri dari 10 pernyataan 

menggunakan skala Guttman. Kuesioner ini disusun dengan dua pilihan alternatif 

jawaban yang terdiri dari “Benar” dan “Salah”. Bila responden menjawab pilihan 

benar maka bernilai (1) dan apabila responden menjawab pilihan salah maka 

bernilai (0), Adapun pengisian kuesioner pengetahuan dengan cara memberikan 

tanda (√) pada pilihan jawaban di lembar kuesioner yang sudah disediakan. 

Rumus :  

Untuk menentukan panjang kelas (interval) menggunakan rumus statistik, 

sebagai berikut: 

P = Nilai tertinggi – Nilai terendah  

   Banyak Kelas  

 P = (10 x 1) – (10 x 0) 

         3 

 P =     10   P = 3  

   3  
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 Dimana P merupakan panjang kelas dengan rentang 10 dengan hitungan 3 

(selisih nilai tertinggi dengan nilai terendah) dan banyak kelas sebanyak 3 kelas 

(pengetahuan baik, cukup, dan kurang). Maka didapatkan nilai interval 

pengetahuan adalah sebagai berikut: 

a. Pengetahuan baik (bila) : 7 - 10 

b. Pegetahuan cukup (bila) : 4 - 6 

c. Pengetahuan kurang  (bila) : 0 - 3 

 Untuk menghasilkan data yang akurat untuk pernyataan perilaku yaitu 

menggunakan Skala Likert. Polit dan Beck (2012) menyatakan bahwa Skala likert 

terdiri dari serangkaian pernyataan yang diungkapkan terhadap suatu fenomena. 

Responden menunjukkan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan dengan 

pernyataan, skor total dihitung dengan menjumlahkan skor item, yang masing-

masing diberi nilai untuk intesitas dan arah kesukaan yang diungkapkan. 

Instrumen perilaku yang akan digunakan penulis dalam proposal ini adalah 

kuesioner untuk mengukur perilaku mahasiswi prodi ners tingkat I dalam menjaga 

kebersihan organ reproduksi saat menstruasi, yang diadopsi dari (Astuti, 2017) 

yang terdiri dari 10 pernyataan. Apabila responden menjawab pernyataan 

bermakna, maka hasil didapatkan: selalu (4), sering (3), kadang-kadang (2), tidak 

pernah (1). 

Rumus: 

Untuk menentukan panjang kelas (interval) menggunakan rumus statistik 

sebagai berikut: 
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 P = Nilai tertinggi – nilai terendah  

        Banyak kelas 

 P = (10x4) – (10x1) 

       3 

 P =  30 

         3 

 P = 10 

Dimana P merupakan panjang kelas dengan rentang 10 (selisih nilai 

tertinggi dengan nilai terendah) dan banyak kelas sebanyak 3 kelas (perilaku baik, 

cukup dan kurang). Maka didapatkan nilai interval perilaku adalah sebagai 

berikut: 

a. Perilaku baik  (bila) : 31 - 40  

b. Perilaku cukup  (bila) : 21 - 30 

c. Perilaku kurang (bila) : 10 - 20 

 

4.5. Lokasi dan Waktu Penelitian  

4.5.1 Lokasi penelitian  

Penelitian ini dilakukan di STIKes Santa Elisabeth Medan, Jl. Bunga 

Terompet No.118, penulis memilih lokasi penelitian di kampus STIKes Santa 

Elisabeth Medan karena belum pernah dilakukan penelitian dilokasi tersebut. 

4.5.2 Waktu penelitian 

 Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 07 - 28 April 2021. 
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4.6. Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data 

4.6.1 Pengambilan data  

 Pengumpulan data adalah proses perolehan subjek dan pengumpulan data 

untuk suatu penelitian. Langkah-langkah aktual untuk mengumpulkan data sangat 

spesifik untuk setiap studi dan bergantung pada teknik desain dan pengukuran dan 

pengumpulan data merupakan proses pendekatan kepada responden dan proses 

pengumpulan karakteristik responden yang diperlukan dalam penelitian. Penulis 

melaksanakan pengambilan data setelah mendapatkan izin untuk dilakukan 

penelitian. Jenis pengambilan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah jenis data primer.  

Data primer adalah data yang diperoleh dari peneliti terhadap sasarannya 

(Polit & Beck, 2010). Data yang didapatkan penulis secara langsung dari subjek 

menggunakan kuesioner yang akan dibagikan melalui link google from dan 

kemudian linknya di sebar ke grup WhatsApp dan disebar kepada mahasiswi 

tingkat I prodi ners STIKes Santa Elisabeth Medan. 

4.6.2 Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner yang 

diberikan kepada resonden. Penulis mengumpulkan data secara non formal 

untuk menjawab pernyataan secara tertulis (Nursalam, 2020). Jenis 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer 

yakni memperoleh data secara langsung dari sasarannya melalui kuesioner yang 

dibagikan lewat link https://forms.gle/4dtUfvWstauUirNb9 google formulir.  

https://forms.gle/4dtUfvWstauUirNb9
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Pengumpulan data dilakukan setelah mendapat izin dari ketua STIKes 

Santa Elisabeth Medan. Setelah mendapat izin kemudian penulis menghubungi 

mahasiswi yang telah ditentukan untuk menjadi responden, meminta kesedian 

untuk menjadi responden dengan memberikan informed consent melalui google 

form yang disebarkan melalui media group WhatsApp yang diisi responden 

selama 5 hari, kemudian responden mengisi setiap pernyataan yang terdapat 

pada kuesioner. Setelah semua pernyataan dijawab, kemudian penulis melihat 

berapa banyak jawaban yang telah di jawab mahasiswi dari tiap item pernyataan 

yang ada selanjutnya penulis mengucapkan terimakasih atas kesediaan waktu 

yang telah diberikan oleh mahasiswi dalam menjawab pernyataan-pernyataan 

yang ada. 

4.6.3. Uji validitas dan reliabilitas 

Uji validitas adalah pengukuran dan pengamatan yang berarti prinsip 

keandalan instrumen dalam mengumpulkan data. Instrumen harus dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji Reliabilitas adalah kesamaan hasil 

pengukuran atau pengamatan bila fakta atau kenyataan hidup tadi diukur atau 

diamati berkali-kali dalam waktu yang berlainan (Nursalam, 2017).  

Dalam penelitian ini penulis melakun uji validitas dan uji reliabilitas 

instrumen penelitian kepada mahasiswi tingkat I Diploma 3 Keperawatan dan 

Diploma 3 Kebidanan di STIKes Santa Elisabeth Medan, yaitu sebanyak 30 

responden. Dikatakan valid apabila r hitung > r tabel dengan ketetapan r tabel = 

0,361. Pada variabel pengetahuan uji validitas dinilai dengan menggunakan 

Pearson Product Moment. Uji validitas ditetapkan dengan membandingkan r hasil 
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dengan r tabel. Item pernyataan dinyatakan valid jika mempunyai nilai r hitung 

yang lebih besar dari r tabel. Nilai r tabel untuk responden 30 adalah 0,361. Jika r 

hitung lebih besar dari 0,361 maka pernyataan tersebut valid. Hasil uji validitas 

kuesioner dari 15 pernyataan didapatkan beberapa pernyataan yang valid dan 

pernyataan yang tidak valid. Hasil uji validitas kuesioner dari 15 pernyataan 

didapatkan 5 pernyataan yang tidak valid, yaitu pernyataan nomor  6, 7, 10, 11 

dan 14. Peneliti memutuskan untuk membuang 5 pernyataan yang tidak valid 

tersebut. Sehingga tersisa 10 pernyataan yang akan dilakukan analisis. Sedangkan 

statistik reliabilitas dihitung dengan rumus Cronbach‟s alpha dengan bantuan 

SPSS. Kriteria pengujian adalah  jika nilai Cronbach‟s alpha > 0,6 maka reliabel. 

Tetapi jika nilai Cronbach‟s alpha< 0,6  maka tidak reliabilitas. Hasil perhitungan 

uji reliabilitas nilai Cronbach‟s alpha pada kuisoner pengetahuan mahasiswi prodi 

ners tingkat I dalam menjaga kebersihan organ reproduksi saat menstruasi 

didapatkan nilai cronbanch‟s alpha sebesar 0,961 yang menunjukkan bahwa 

kuesioner ini bersifat reliabel. 

Pada kuesioner perilaku uji validitas dinilai dengan menggunakan Pearson 

Product Moment. Uji validitas ditetapkan dengan membandingkan r hasil dengan r 

tabel. Item pernyataan dinyatakan valid jika mempunyai nilai r hitung yang lebih 

besar dari r tabel. Nilai r tabel untuk responden 30 adalah 0,361. Jika r hitung 

lebih besar dari 0,361 maka pernyataan tersebut valid. Hasil uji validitas kuesioner 

dari 19 pernyataan didapatkan beberapa pernyataan yang valid dan pernyataan 

yang tidak valid. Hasil uji validitas kuesioner dari 19 pernyataan didapatkan 9 

pernyataan yang tidak valid, yaitu pernyataan nomor  3, 4, 6, 8, 11, 13, 14, 16 dan 
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18. Peneliti memutuskan untuk membuang 9 pernyataan yang tidak valid tersebut. 

Sehingga tersisa 10 pernyataan yang akan dilakukan analisis. Sedangkan statistik 

reliabilitas dihitung dengan rumus Cronbach‟s alpha dengan bantuan SPSS. 

Kriteria pengujian adalah  jika nilai Cronbach‟s alpha> 0,6 maka reliabilitas. 

Tetapi jika nilai Cronbach‟s alpha< 0,6  maka tidak reliabilitas. Hasil perhitungan 

uji reliabilitas nilai Cronbach‟s alpha pada kuisoner gambaran pengetahuan 

mahasiswi dalam menjaga kebersihan organ reproduksi saat menstruasi 

cronbanch‟s alpha 0,944 yang menunjukkan bahwa kuesioner ini reliabilitas.
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4.7. Kerangka Operasional 

Bagan 4.2 Gambaran Pengetahuan Dan Perilaku Mahasiswi Prodi Ners 

Tingkat I Dalam Menjaga Kebersihan Organ Reproduksi Saat 

Menstruasi Di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8. Analisa Data 

Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai 

tujuan pokok dalam suatu penyusunan skripsi, yaitu menjawab setiap pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang mengungkapkan fenomena setelah seluruh data yang 

dibutuhkan terkumpul oleh penulis, maka dilakukan pengelolaan data dengan cara 

perhitungan statistik (Nursalam, 2017). 

Pengajuan judul 

proposal 
Pengambilan data 

awal 

Prosedur izin penelitian 

Informasi dan informed consent 

Pengumpulan data  
 

Pengolahan data  

Analisa data 

Uji etik penelitian  

Hasil penelitian 

Seminar hasil penelitian 
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 Penulis melakukan pengolahan data dengan empat tahap yaitu: Editing 

yaitu setelah responden selesai mengisi semua kuesioner penulis melakukan 

pemeriksaan kelengkapan jawaban responden dalam kuesioner yang telah 

diperoleh dengan tujuan agar data yang dimaksud dapat diolah secara benar dan 

teliti, Coding yaitu setelah itu penulis merubah jawaban responden yang telah 

diperoleh menjadi bentuk angka atau melakukan penomoran yang berhubungan 

dengan variabel penulis sebagai kode menggunakan aplikasi microsft excel word 

2016, Scoring yaitu penulis akan menghitung skor yang telah diperoleh setiap 

responden berdasarkan jawaban dari kuesioner yang telah diisi oleh responden 

menggunakan aplikasi microsft excel word dan yang terakhir adalah Tabulating 

yaitu memasukan hasil perhitungan dan melalukan uji descriptive statistics 

dengan menggunakan bantuan komputerisasi untuk melihat presentasi dan 

frekuensi variabel yaitu untuk mendeskripsikan pengetahuan dan perilaku 

mahasiswi prodi ners tingkat I dalam menjaga kebersihan organ reproduksi saat 

menstruasi. 

 

4.9. Etika Penelitian                 

Dalam melaksanakan peneliti khususnya jika subjek penelitian adalah 

manusia, maka peneliti harus memahami hak dasar manusia. Secara umum prinsip 

etiknya adalah prinsip manfaat, menghargai hak-hak subjek dan prinsip keadilan 

(Nursalam, 2020). Etika membantu dalam merumuskan pedoman etis atau norma-

norma yang diperlukan daalam kelompok masyarakat, termasuk masyarakat 

professional. Sedangkan etika dalam penelitian menunjuk pada prinsip-prinsip etis 
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yang diterapkan dalam kegiatan kegiatan penelitian. Peneliti akan memberikan 

penjelasan kepada calon responden tentang tujuan penelitian. Responden 

dipersilahkan untuk menandatangani informed consent karena menyetujui menjadi 

responden. 

Kerahasiaan informasi responden (confidentialidity) dijamin oleh peneliti 

dan hanya kelompok tertentu saja yang akan digunakan untuk kepentingan 

penelitian atau hasil riset. Beneficienci, peneliti sudah berupaya agar segala 

tindakan kepada responden mengandung prinsip kebaikan. Nonmaleficienci, 

tindakan atau penelitian yang dilakukan peneliti tidak mengandung unsur 

berbahaya atau merugikan responden. Veracity, penelitian yang dilakukan telah 

dijelaskan secara jujur mengenai manfaatnya, efeknya dan apa yang didapat jika 

responden dilibatkan dalam penelitian tersebut. 

Penelitian ini juga telah layak etik “Ethical Exemption” komisi etik 

penelitian kesehatan STIKes Santa Elisabeth Medan dengan nomor surat 

0130/KEPK-SE/PE-DT/III/2021. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Gambaran Lokasi Penelitian 

STIKes Santa Elisabeth Medan merupakan Institusi dengan  karya 

pelayanan pendidikan yang didirikan oleh Kongregasi Fransiskus Santa Elisabeth 

(FSE) Medan yang dibangun pada tahun 1931. Pada tahun 2006 berdirilah 

Yayasan Widya Fraliska yang mulai saat itu segala pengelolaan pendidikan di 

serahkan kepada Yayasan Widya Fraliska. 

Saat ini STIKes Santa Elisabeth Medan telah mempunyai 7 program studi 

yaitu Diploma 3 Keperawatan, Diploma 3 Kebidanan, Sarjana Keperawatan, 

Profesi Ners, Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medik (TLM), Sarjana 

Terapan Manajemen Informasi Kesehatan (MIK), dan Sarjana Gizi. 

Adapun motto “Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku (Matius 25:36)” SK 

Ketua STIKes Nomor : 691/STIKes/SK-VMTS/VIII/2014. 

Visi STIKes Santa Elisabeth Medan  

Menjadi institusi pendidikan kesehatan yang unggul dalam pelayanan 

kegawatdaruratan berdasarkan Daya Kasih Kristus Yang Menyembuhkan Sebagai 

tanda kehadiran Allah dan mampu berkompetisi di tingkat nasional tahun 2022.  

Misi STIKes Santa Elisabeth Medan  

1. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan berkualitas yang berfokus pada 

pelayanan kegawatdaruratan berdasarakan Daya Kasih Kristus yang 

menyembuhkan. 
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2. Menyelenggarakan penelitian dibidang kegawatdaruratan berdasarkan 

evidence based practice. 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan 

kompetensi dan kebutuhan masyarakat. 

4. Mengembangkan tata kelola yang transparan, akuntabel, dan berkomitmen. 

5. Mengembangkan kerja sama dengan institusi dalam dan luar negeri yang 

terkait dalam bidang kegawatdaruratan. 

 

5.2. Hasil Penelitian 

5.2.1. Pengetahuan mahasiswi prodi ners tingkat I dalam menjaga kebersihan 

organ reproduksi saat menstruasi di STIKes Santa Elisabeth Medan. 

Tabel 5.2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan 

Mahasiswi Prodi Ners Tingkat I Dalam Menjaga Kebersihan 

Organ Reproduksi Saat Menstruasi Di STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2021 

No.        Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%) 

1.       Baik  83 98,8 

2.       Cukup 1 1,2 

       Total 84 100 

 

Berdasarkan tabel 5.2 deskripsi pengetahuan mahasiswi dalam menjaga 

kebersihan organ reproduksi saat menstruasi, menunjukkan bahwa dari 84 

responden yang memiliki pengetahuan baik dalam menjaga kebersihan organ 

reproduksi saat menstruasi sebanyak 83 (98,8%) responden dan yang memiliki 

pengetahuan cukup sebanyak 1 (1.2%) responden. 
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5.2.2. Perilaku mahasiswi prodi ners tingkat I dalam menjaga kebersihan organ 

reproduksi saat menstruasi di STIKes Santa Elisabeth Medan. 

Tabel 5.3.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku Dalam 

Menjaga Kebersihan Organ Reproduksi Saat Menstruasi Di 

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 

No.        Perilaku Frekuensi (f) Persentase (%) 

1.         Baik  65 77,4 

2.         Cukup 19 22,6 

            Total 84 100 

 

Berdasarkan tabel 5.3 deskripsi perilaku mahasiswi dalam menjaga 

kebersihan organ reproduksi saat menstruasi, menunjukkan bahwa dari 84 

responden yang memiliki perilaku baik dalam menjaga kebersihan organ 

reproduksi saat menstruasi sebanyak 65 (77,4%) responden dan yang memiliki 

perilaku cukup sebanyak 19 (22,6%) responden. 

 

5.3. Pembahasan Hasil Penelitian  

5.3.1. Pengetahuan mahasisiwi prodi ners tingkat I dalam menjaga kebersihan 

organ reproduksi saat menstruasi di STIKes Santa Elisabeth Medan. 

Diagram 5.1. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Mahasisiwi 

Prodi Ners Tingkat I Dalam Menjaga Kebersihan Organ 

Reproduksi Saat Menstruasi Di STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2021 

 

Baik 
99% 

Cukup 1% 
 

Baik

Cukup
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Berdasarkan diagram 5.1 diatas, bahwa pengetahuan mahasiswi dalam 

menjaga kebersihan organ reproduksi saat menstruasi dalam kategori baik 

sebanyak (99%) responden dan yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak (1%) 

responden.  

 Penulis berasumsi bahwa faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan 

seseorang dalam menjaga kebersihan organ reproduksi saat menstruasi ialah 

faktor usia, pendidikan, pengalaman, lingkungan dan informasi. Saat ini media 

informasi sudah berkembang dengan cepat, sehingga sangat memudahkan bagi 

setiap individu untuk mempelajarinya apalagi ditambah dengan informasi yang 

telah didapatkan individu dari orangtua, guru dan dosen, serta tersedianya fasilitas 

perpustakaan yang lengkap dengan buku sebagai bahan sumber bacaan dan 

membantu dalam proses perkembangan ilmu pendidikan bagi mahasiswa-

mahasiswi terkait dalam menjaga kebersihan organ reproduksi dengan mudah. 

Sehingga pada saat dilakukan pengumpulan data kepada mahasiswi menunjukkan 

bahwa pengetahun mereka dalam kategori baik. 

 Data diatas didukung penelitian yang dilakukan oleh Chairiyyah & Rosmeri 

Br Bukit (2019) yang menyatakan bahwa pengetahuan perempuan baik, dalam 

menjaga kebersihan alat kelamin saat menstruasi apabila pengetahuan tersebut 

disebabkan oleh banyaknya sumber informasi yang telah diberikan atau yang 

didapatkan baik dari orangtua dan guru yang mengajar di sekolah, sehingga 

perempuan yang ada disekolah tau dan mampu dalam menjaga kebersihan alat 

kelamin saat menstruasi. 
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 Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Evelina Hartati, (2018) 

menyatakan bahwa pengetahuan mahasiswa dalam kategori baik. Dalam hal ini 

mahasiswi masih banyak yang peduli akan pentingnya menjaga kebersihan organ 

reproduksi saat menstruasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

seseorang mahasiswi tersebut salah satunya adalah tingkat pendidikan, yakni 

upaya untuk memberikan dan meningkatkan pengetahuan sehingga terjadi 

perubahan perilaku positif yang meningkat. Peneliti menyatakan bahwa semakin 

tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah seseorang untuk menerima 

pengetahuan.  

Tingginya proporsi pengetahuan yang baik, karena responden memiliki latar 

belakang pendidikan di perguruan tinggi, dan memiliki wawasan yang luas 

sehingga mereka lebih mudah menerima ide-ide baru dan menerima informasi 

dengan jelas. Selain dari tingkat pendidikan seseorang, pengetahuan baik 

responden juga dikarenakan informasi tentang kesehatan reproduksi dari media 

cetak, media elektronik dan juga informasi berupa penyuluhan tentang kesehatan 

reproduksi. Selain itu informasi dari teman, keluarga, dokter atau pun orang 

disekitar responden. 

 Pengetahuan didefinisikan sebagai informasi yang terjadi setelah 

seseorang dapat melalui indra, yaitu indra pengelihatan, indra pendengaran, dan 

penciuman. Sebagian besar pengetahuan diperoleh manusia melalui mata, telinga, 

dan media elektronik. Pengetahuan atau ranah kognitif yaitu hal yang sangat 

penting untuk membentuk suatu tindakan seseorang. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa yang paling banyak mahasiswi ners tingkat I memiliki 

52 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

77% 

23% 

Baik

Cukup

pengetahuan baik dalam menjaga kebersihan reproduksi saat menstruasi. Dalam 

hal ini jika usia dan pendidikan seseorang tinggi, maka pengetahuannya juga akan 

tergolong baik dan tinggi. 

5.3.2. Perilaku mahasiswi prodi ners tingkat I dalam menjaga kebersihan organ 

reproduksi saat menstruasi di STIKes Santa Elisabeth Medan. 

Diagram 5.2. Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku Mahasisiwi Prodi 

Ners Tingkat I Dalam Menjaga Kebersihan Organ Reproduksi 

Saat Menstruasi Di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 

2021 

 

 

  

  

 

Berdasarkan pada diagram 5.2 diatas menunjukkan bahwa dari 84 

responden, mayoritas perilaku perilaku mahasiswi prodi ners tingkat I dalam 

menjaga kebersihan organ reproduksi saat menstruasi dalam kategori baik yaitu 

sebanyak 65 responden (77%). 

Penulis berasumsi bahwa hasil dari jawaban responden ada beberapa hal 

yang kurang diperhatikan dalam menjaga kebersihan organ reproduksi saat 

menstruasi yaitu: mahasiswi kadang-kadang mengganti celana dalam 2 kali sehari 

atau lebih pada saat menstruasi, mengganti pembalut setiap 4-6 jam sekali dan 

mencuci tangan sebelum menyentuh alat kelamin. 
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Peristiwa diatas merupakan salah satu tindakan yang salah dan kurang 

diperhatikan oleh reponden terkait dalam menjaga kebersihan organ reproduksi 

saat menstruasi. Untuk mengatasi hal tersebut adabaiknya responden 

meningkatkan pengetahuan dan juga sikap dalam melakukan suatu tindakan 

terkait dalam menjaga kebersihan organ reproduksi saat menstruasi, cara yang 

dimaksud dalam menjaga kebersihan organ reproduksi ialah; pada saat 

membersihkan alat kelamin arahnya tidak boleh (dari depan kebelang) kemudian 

gunakan air yang bersih, gunakan tisu atau handuk kecil yang bersih untuk 

mengeringkan organ genitalia, selanjutnya pada saat dating bulan gunakan 

pembalut yang bersih dan toilet yang bersih saat buang air kecil dan buang air 

besar, apabila pembalut sudah lebih dari 4-6 jam dan pembalut dalam kondisi 

penuh atau tidak sebaiknya pembalut diganti dengan yang baru.  

 Menurut Sukamto et al.,(2018) bahwa pada saat menstruasi menggunakan 

celana dalam yang tidak menyerap keringat dapat menyebabkan pertumbuhan dan 

perkembangan kuman. Selain itu, penting menggunakan handuk atau tissue kering 

sehabis buang air kecil atau besar, sehingga penting untuk menjaga agar daerah 

organ reproduksi untuk tetap lembab dan menghindari tumbuhnya jamur. 

Terbentuknya perilaku dalam menjaga kebersihan organ reproduksi saat 

menstruasi sangat dipengaruhi oleh pengetahuan yang baik, namun bukan hanya 

pengetahuan satu-satunya faktor dalam melakukan atau berperilaku, namun masih 

ada faktor dominan lainnya untuk individu berperilaku baik yaitu salah satunya 

ialah faktor lingkungan fisik.  
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 Lingkungan kampus STIKes Santa Elisabeth Medan, saat ini telah banyak 

tersedia tempat untuk cuci tangan dan diletakannya tempat sampah di berbagai 

sudut asrama yang memunginkan bagi mahasiswi untuk terus menjaga 

kebersihaan diri mereka. Sebelum ke toilet adabaiknya terlebih dulu mencuci 

tangan dengan menggunakan sabun, kemudian membersihkan toilet dengan 

menyiram sekitaraan toilet sebelum digunakan, selanjutnya jika pada saat 

menstruasi, sebaiknya sediakan 1 pelastik kecil (untuk tempat pembalut yang 

sudah dipakai) kemudian bersihkan pembalut, setelah itu masukkan kedalam 

plastik kecil tersebut dan buang ke tempat sampah atau bersihkan terlebih dahulu 

pembalut dan buang ke tempat sampah. 

 Perilaku mahasiswi dalam melakukan tindakan kebersihan organ reproduksi 

saat menstruasi dapat dilakukan dengan cara membersihkan alat kelamin yaitu 

dari arah depan kebelakang kemudian pada saat sebelum dan sesudah buang air 

kecil dan buang air besar sebaiknya terlebih dahulu mencuci tangan dengan 

bersih, pembalut yang di gunakan juga sebaiknya diganti 4-5 atau 6 jam dan 

memilih pembalut yang daya serapnya berbahan tinggi. Penulis berpendapat 

bahwa seseorang yang memiliki pengetahuan baik maka akan mempengaruhi 

perilaku untuk melakukan tindakan, termasuk dalam perilaku dalam menjaga 

kebersihan organ reproduksi saat menstruasi.  

 Data diatas didukung oleh penelitian yang dilakukan dilakukan (Tantry et 

al., 2019) yang mengemukakan bahwa perilaku responden yang menunjukkan 

sebagian besar mendukung dalam perawatan diri selama menstruasi ini didasari 

oleh pengetahuan yang mereka dapat, salah satunya dari lingkungan tempat 
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mereka tinggal, pendidikan yang telah diterima dari sekolah dan lingkungan 

rumah. Menurut (Pakpahan, 2021) perilaku merupakan hasil hubungan 

rangsangan (stimulus) dan tanggapan (respon) yang biasanya dikenal dengan teori 

SOR (Stimulus Organisme Responden) perilaku adalah tindakan atau perbuatan 

yang dapat diamati dan bahkan dipelajari oleh tiap individu atau responden. Dapat 

di simpulkan bahwa perilaku yang baik pada saat menstruasi dapat meningkatkan 

derajat kesehatan seseorang.  

 

5.4. Keterbatasan penelitian  

 Pada pengalaman langsung peneliti dalam melakukan proses penelitian ini, 

ada beberapa keterbatasan yang dialami oleh peneliti sehingga dapat menjadi 

faktor untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti selanjutnya dalam 

menyempurnakan penelitiannya. Penelitian ini memiliki kekurangan yang perlu 

terus diperbaiki dalam penelitian kedepannnya, salah satunya keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah pada saat melakukan pengambilan data kepada responden 

melalui kuesioner online ternyata jumlah responden yang dirancang dalam 

penelitian ini yaitu 89 mahasiswi setelah peneliti melakukan penelitian ditemukan 

dilapangan bahwa jumlah responden sebanyak 84 mahasiswi dikarenakan 

mahasiswi menolak untuk dilakukannya penelitian.  
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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

6.1. Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang di temukan oleh peneliti dengan 

jumlahsampel 84 responden mengenai gambaran pengetahuan dan perilaku 

mahasiswi prodi ners tingkat I dalam menjaga kebersihan organ reproduksi saat 

menstruasi di STIKes Santa Elisabeth Medan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengetahuan Mahasiswi Prodi Ners Tingkat I Dalam menjaga kebersihan 

organ reproduksi saat menstruasi di STIKes Santa Elisabeth Medan dalam 

kategori baik sebanyak 83 responden (98,8%). 

2. Perilaku mahasiswi dalam menjaga kebersihan organ reproduksi saat 

menstruasi di STIKes Santa Elisabeth Medan oleh mahasiswi Prodi Ners 

tingkat I dalam kategori baik sebanyak 65 responden (77,4%).  

 

6.2. Saran 

1. Bagi insttitusi perguruan tinggi STIKes menjadi sumber utama dalam 

pemberian informasi dalam menambah wawasan dalam mengembangkan 

pendidikan kesehatan mengenai pengetahuan dan perilaku dalam menjaga 

kebersihan organ reproduksi saat menstruasi. 

2. Bagi responden diharapkan untuk meningkatkan dan mengembangkan 

derajat kesehatan perempuan dengan cara melakukan kebersihan organ 

reproduksi saat menstruasi atau berpartisipasi dalam melakukan 
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penyuluhan baik yang disediakan dari berbagai media atau penyedia 

layanan kesehatan yang ada. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian yang sudah ada, khususnya tentang menjaga kebersihan organ 

reproduksi pada saat menstruasi dengan pendekatan yang lebih detail yang 

ditinjau dari segi variabel, sampel dan tempat penelitian yang lebih luas 

serta membahas lebih lanjut mengenai faktor-faktor apa saja yang yang 

menyebabkan perilaku dalam menjaga kebersihan organ reproduksi saat 

menstruasi yang tidak baik agar didapat hasil penelitian yang bervariasi. 
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STIKes Santa Elisabeth Medan 

Flowchart Gambaran Pengetahuan Dan Perilaku Mahasiswi Prodi Ners 

Tingkat I Dalam Menjaga Kebersihan Organ Reproduksi Saat Menstruasi 

Di STIKes Santa Elisabrth Medan Tahun 2021 
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STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

 

 

Kepada Yth, 

Calon Responden Penelitian 

Di tempat 

STKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 

 

Dengan hormat, 

Dengan perantaraan surat ini Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama     : Citra Tiur Rotua 

Nim  : 032017035 

Alamat  : Jl. Bunga Terompet no 118 Kec.Medan Selayang  

 

Mahasiswi Program Studi Ners Tahap Akademik yang bermaksud 

mengadakan penelitian dengan judul “Gambaran Pengetahuan Dan Perilaku 

Mahasiswi Prodi Ners Tingkat I Dalam Menjaga Kebersihan Organ 

Reproduksi Saat Menstruasi Di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 

2021”. Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi 

responden. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi antara gambaran 

pengetahuan dan perilaku mahasiswi prodi ners tingkat I dalam menjaga 

kebersihan organ reproduksi saat menstruasi di STIKes Santa Elisabeth Medan. 

Waktu yang diperlukan untuk menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian kurang 

lebih 10 menit. Kerahasian semua informasi akan dijamin dan dipergunakan untuk 

kepentingan penelitian. Penelitian ini tidak akan menimbulkan kerugian karena 

hanya untuk kepentingan ilmiah.  

Apabila saudari yang bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian 

ini, peneliti memohon kesedian responden untuk menandatangani surat 

persetujuan untuk menjadi responden dan bersedia untuk memberikan informasi 

yang dibutuhkan peneliti guna pelaksanaan penelitian. Dan jika anda tidak 

bersedia menjadi responden, maka tidak akan ada ancaman. Jika anda bersedia 

turut berpartisipasi menjadi responden, maka dimohon kesediannya untuk 

menjawab pernyataan-pernyataan yang akan diberikan tanpa adanya paksaan. 

Demikian permohonan dari saya, atas perhatian dan kesediaan menjadi responden 

saya ucapkan terima kasih. 

 

 

    

Medan,        2021  

 

   Peneliti 

 

 

 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

Citra Tiur Rotua 

INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama   : 

Umur  : 

Agama  : 

 

 Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang akan dilakukan 

oleh mahasiswa/I Prodi Ners Tingkat I STIKes Santa Elisabeth Medan, yang 

bernama Citra Tiur Rotua dengan judul “Gambaran Pengetahuan Dan Perilaku 

Mahasiswi Prodi Ners Tingkat I Dalam Menjaga Kebersihan Organ 

Reproduksi Saat Menstruasi Di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 

2021”. Saya memahami bahwa penelitian ini tidak akan berakibat fatal dan 

merugikan, oleh karena itu saya bersedia menjadi responden pada penelitian. 

 

 

     

                                                                                                Medan,     Maret 2021 

                   Responden 

 

 

                    (     ) 

 

  



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

INSTRUMEN PENELITIAN  

 

Gambaran Pengetahuan Mahasiswi Tingkat I Dalam Menjaga Kebersihan 

Organ Reproduksi Saat Menstruasi Di STIKes Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2021 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Mohon bantuan dan kesediaan ade-ade dan teman sekalian untuk 

menjawab semua pernyataan yang telah ada. 

2. Untuk setiap pernyataan isilah dengan memberi tanda (√) pada salah satu 

kolom dengan pilihan yang sudah ditentukan untuk setiap pernyataan 

berikut. 
 

Mohon untuk memberikan tanda (√) pada jawaban anda pilih 

Kuesioner Pengetahuan 

B = Benar  : 1 

S = Salah  : 0 

 

No PERNYATAAN KUESIONER PENGETAHUAN BENAR SALAH 

1. Membersihkan alat kelamin merupakan salah satu 

cara untuk menghindari penyakit kelamin  

  

2. Tujuan membersihkan alat kelamin yaitu agar 

terhindar dari penyakit pada alat kelamin 

  

3. Manfaat menjaga kebersihan alat kelamin agar 

terhindar dari penyakit menular seksual 

  

4. Celana dalam yang baik dan benar terbuat dari bahan 

yang menyerap keringat dan air 

  

5. Pertumbuhan bakteri dan jamur pada alat kelamin 

perempuan terjadi karena keadaan yang lembab pada 

alat kelamin 

  

6. Mengganti pembalut selama menstruasi harus diganti 

secara teratur 4-5 kali atau setiap setelah mandi dan 

buang air kecil 

  

7. Bilatidak menjaga kebersihan alat kelamin pada saat 

menstruasi akan menyebabkan masalah-masalah 

dalam organ reproduksi 

  

8. Rambut didaerah kewanitaan berguna untuk 

merangsang pertumbuhan bakteri baik serta 

menghalangi masuknya benda kecil ke dalam vagina 

  

9. Toilet yang digunakan untuk buang air besar dan 

buang air kecil harus bersih 

  

10. Jika menggunakan pembalut sekali pakai sebaiknya 

dibersihkan dulu sebelum dibungkus lalu dibuang 

ketempat sampah 

  

 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

INSTRUMEN PENELITIAN  

 

Gambaran Perilaku Mahasiswi Prodi Ners Tingkat I Dalam Menjaga 

Kebersihan Organ Reproduksi Saat Menstruasi Di STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2021 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Mohon bantuan dan kesediaan ade-ade dan teman sekalian untuk 

menjawab semua pernyataan yang telah ada. 

2. Untuk setiap pernyataan isilah dengan memberi tanda (√) pada salah satu 

kolom dengan pilihan yang sudah ditentukan untuk setiap pernyataan 

berikut. 

 

Mohon untuk memberikan tanda (√) pada jawaban anda pilih 

Kuesioner Perilaku 

SL = Selalu  : 4 

SR = Sering  : 3 

KK = Kadang-kadang : 2 

TP = Tidak pernah : 1 

NO 
PERNYATAAN KUESIONER 

PERILAKU 

SL 

 

SR 

 

KDG 

 

TP 

 
1.. Mengganti celana dalam 2 kali sehari atau 

lebih. 

    

2. Memakai celana dalam yang berbahan halus 

dan mudah menyerap keringat 

    

3. Menggaruk alat kelamin saat kuku panjang     
4. Memastikan kebersihan toilet yang akan 

digunakan sebelum BAK dan BAB 

    

5. Mencuci tangan sebelum menyentuh alat 

kelamin 

    

6. Mencuci celana dalam menggunakan sabun 

cuci agar celana dalam menjadi bersih 

    

7. Mengganti pembalut 4-5 kali dalam sehari     

8. Memilih pembalut yang daya serapnya 

tinggi 

    

9. Mengganti pembalut setiap 4-6 jam sekali     

10. Mengganti celana dalam saat basah atau 

terkena darah menstruasi 

    



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL 

 

 

Judul Proposal   : Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Mahasiswi Prodi 

Ners Tingkat I Dalam Menjaga Kebersihan Organ 

Reproduksi Saat Menstruasi Di STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2021.  

Nama Mahasiswa  : Citra Tiur Rotua 

NIM   : 032017035 

Program Studi        : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

 

 

 

 

Medan, 27 November 2020 

Menyetujui, 

Ketua Program Studi Ners         Mahasiswa 

 

 

 

(Samfriati Sinurat. S.Kep, Ns., MAN)                             (Citra Tiur Rotua) 
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USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING 

 

1. Nama Mahasiswa  : Citra Tiur Rotua 

2. NIM  : 032017035 

3. Program Studi  :  Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan 

4. Judul  :  Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Mahasiswi 

Prodi Ners Tingkat I Dalam Menjaga Kebersihan Organ 

Reproduksi Saat Menstruasi Di STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2021. 

5. Tim pembimbing :  

 

6. Rekomendasi :  

a. Dapat diterima judul :  Gambaran Pengetahuan Dan Perilaku Mahasiswi 

Prodi Ners Tingkat I Dalam Menjaga Kebersihan Organ Reproduksi Saat 

Menstruasi Di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021, yang 

tercantum dalam usulan judul skripsi di atas 

b. Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan 

obyektif 

c. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah 

d. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku 

Panduan Penulisan Skripsi Penelitian, dan ketentuan khusus tentang 

skripsi yang terlampir dalam surat ini: 

 

Medan, 27 November  2021 

Ketua Program Studi Ners 

 

 

 

 

Samfriati Sinurat, S.Kep.,Ns.,MAN  

Jabatan Nama Kesediaan 

Pembimbing I 
Murni Sari Dewi Simanullang, 

S,Kep., Ns., M.Kep 
 

Pembimbing II 
Rotua E. Pakpahan, S.Kep., Ns., 

M.Kep  
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STIKes Santa Elisabeth Medan 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrument Pengetahuan 

 

Pernyataan R Hitung 

(pearson 

Correlation) 

Nilai α 

(Sig. 2 tailed) (Sig. 2 

tailed) 

Hasil 

P1 0.842 0.000 valid 

P2 0.903 0.000 valid 

P3 0.903 0.000 Valid 

P4 0.785 0.000 Valid 

P5 0.651 0.000 Valid 

P6 0.768 0.000 Valid 

P7 0.695 0.000 Valid 

P8 0.818 0.000 Valid 

P9 0.789 0.000 Valid 

P10 0.903 0.000 Valid 

 

Instrument Perilaku 

 

Pernyataan R Hitung 

(pearson 

Correlation) 

Nilai α 

(Sig. 2 tailed) (Sig. 2 

tailed) 

Hasil 

R1 0.762 0.000 Valid 

R2 0.822 0.000 Valid 

R3 0.543 0.001 Valid 

R4 0.859 0.000 Valid 

R5 0.717 0.000 Valid 

R6 0.897 0.000 Valid 

R7 0.799 0.000 Valid 

R8 0.760 0.000 Valid 

R9 0.747 0.000 Valid 

R10 0.803 0.000 Valid 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 
Reliability Pengetahuan 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.961 10 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.944 10 

 

 

 

 

Reliability Perilaku 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

MASTER DATA 

PENGETAHUAN MAHASISWI DALAM MENJAGA KEBERSIHAN 

ORGAN REPRODUKSI SAAT MENSTRUASI  

p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
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p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

 

 

 

 

 

 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

MASTER DATA 

PERILAKU MAHASISWI DALAM MENJAGA KEBERSIHAN ORGAN 

REPRODUKSI SAAT MENSTRUASI 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 

3 3 1 3 3 4 3 4 3 4 

4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 

3 4 2 3 4 4 3 2 2 4 

3 3 2 4 3 4 2 3 3 4 

4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 

4 4 1 3 3 4 2 4 2 4 

2 1 1 4 3 3 3 3 3 3 

4 3 2 3 4 3 4 2 3 4 

4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 

4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 

2 3 2 2 2 4 3 3 3 4 

4 4 1 4 3 4 2 3 2 4 

4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 

4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 

4 1 2 4 4 4 3 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 2 4 2 4 2 3 2 3 

4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 

3 4 2 4 2 4 3 3 3 3 

4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 

3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 

3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 

4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 1 4 1 4 3 4 4 4 

4 4 2 3 2 4 2 4 2 4 

3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 

2 3 2 4 4 3 3 4 1 4 

4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 

4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 1 4 4 3 2 4 4 4 

4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 

4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 

4 4 1 3 2 4 3 3 1 4 

4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 1 4 3 4 3 3 3 4 

4 4 2 4 2 3 3 4 2 4 

4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
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R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 

4 3 2 3 2 4 1 4 3 4 

4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 

4 4 2 4 4 4 4 4 1 1 

4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 

4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 2 3 4 3 2 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

4 4 4 2 4 4 2 2 3 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 

4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 1 4 2 4 2 2 3 4 

4 4 2 2 3 3 3 2 2 2 

4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 

3 3 2 4 2 4 1 3 4 4 

3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 1 4 2 3 1 3 1 3 

4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 

2 4 1 4 3 4 2 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 1 2 1 3 4 2 2 4 3 

4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 

4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 

4 4 2 3 2 4 3 4 3 4 

3 3 1 4 3 4 3 3 3 4 

3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 

1 3 2 4 2 4 3 4 3 4 

4 3 1 4 3 4 3 2 2 3 

3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

3 4 2 4 2 4 3 4 2 4 

4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
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HASIL PEMBAHASAN 

 

Frequency Table 

 

 

Membersihkan alat kelamin merupakan salah satu cara untuk menghindari 

penyakit kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Benar 84 100.0 100.0 100.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan membersihkan alat kelamin yaitu agar terhindar dari penyakit pada 

alat kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Benar 84 100.0 100.0 100.0 

Manfaat menjaga kebersihan alat kelamin agar terhindar dari penyakit 

menular seksual 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Salah 4 4.8 4.8 4.8 

Benar 80 95.2 95.2 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

Celana dalam yang baik dan benar terbuat dari bahan yang menyerap 

keringat dan air 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Salah 4 4.8 4.8 4.8 

Benar 80 95.2 95.2 100.0 

Total 84 100.0 100.0  
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Pertumbuhan bakteri dan jamur pada alat kelamin perempuan terjadi 

karena keadaan yang lembab pada alat kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Salah 3 3.6 3.6 3.6 

Benar 81 96.4 96.4 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

 

Mengganti pembalut selama menstruasi harus diganti secara teratur 4-5 

kali atau setiap setelah mandi dan buang air kecil 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Salah 11 13.1 13.1 13.1 

Benar 73 86.9 86.9 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

Bilatidak menjaga kebersihan alat kelamin pada saat menstruasi akan 

menyebabkan masalah-masalah dalam organ reproduksi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Benar 84 100.0 100.0 100.0 

 

Rambut didaerah kewanitaan berguna untuk merangsang pertumbuhan 

bakteri baik serta menghalangi masuknya benda kecil ke dalam vagina 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Salah 5 6.0 6.0 6.0 

Benar 79 94.0 94.0 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

Toilet yang digunakan untuk buang air besar dan buang air kecil harus 

bersih 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Benar 84 100.0 100.0 100.0 
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jika menggunakan pembalut sekali pakai sebaiknya dibersihkan dulu 

sebelum dibungkus lalu dibuang ketempat sampah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Salah 3 3.6 3.6 3.6 

Benar 81 96.4 96.4 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

 
Total Pernyataan Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 6 1 1.2 1.2 1.2 

8 5 6.0 6.0 7.1 

9 16 19.0 19.0 26.2 

10 62 73.8 73.8 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

 

Skor Pernyataan Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 7-10 (Baik) 83 98.8 98.8 98.8 

4-6 (Cukup) 1 1.2 1.2 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

 

 

Mengganti celana dalam 2 kali sehari atau lebih 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 1 1.2 1.2 1.2 

Kadang-kadang 5 6.0 6.0 7.1 

Sering 21 25.0 25.0 32.1 

Selalu 57 67.9 67.9 100.0 

Total 84 100.0 100.0  
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Memakai celana dalan yang berbahan halus dan mudah menyerap keringat 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 3 3.6 3.6 3.6 

Sering 
20 23.8 23.8 27.4 

Selalu 
61 72.6 72.6 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

Memakai air hangat untuk mencuci alat kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 18 21.4 21.4 21.4 

Kadang-kadang 37 44.0 44.0 65.5 

Sering 21 25.0 25.0 90.5 

Selalu 8 9.5 9.5 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

Memastikan kebersihan toilet yang akan digunakan sebelum BAK dan BAB 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 1 1.2 1.2 1.2 

Kadang-kadang 3 3.6 3.6 4.8 

Sering 23 27.4 27.4 32.1 

Selalu 57 67.9 67.9 100.0 

Total 84 100.0 100.0  
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Mencuci tangan sebelum menyentuh alat kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 2 2.4 2.4 2.4 

Kadang-kadang 16 19.0 19.0 21.4 

Sering 29 34.5 34.5 56.0 

Selalu 37 44.0 44.0 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

Mencuci celana dalam menggunakan sabun cuci agar celana dalam menjadi 

bersih 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sering 13 15.5 15.5 15.5 

Selalu 71 84.5 84.5 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

Mengganti pembalut 4-5 kali dalam sehari 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 3 3.6 3.6 3.6 

Kadang-kadang 14 16.7 16.7 20.2 

Sering 38 45.2 45.2 65.5 

Selalu 29 34.5 34.5 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

Memilih pembalut yang daya serapnya tinggi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-kadang 10 11.9 11.9 11.9 

Sering 24 28.6 28.6 40.5 

Selalu 50 59.5 59.5 100.0 

Total 84 100.0 100.0  
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Mengganti pembalut setiap 4-6 jam sekali 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 5 6.0 6.0 6.0 

Kadang-kadang 
11 13.1 13.1 19.0 

Sering 
40 47.6 47.6 66.7 

Selalu 
28 33.3 33.3 100.0 

Total 
84 100.0 100.0  

 

 

Mengganti celana dalam saat basah atau terkena darah menstruasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 2 2.4 2.4 2.4 

Kadang-kadang 1 1.2 1.2 3.6 

Sering 16 19.0 19.0 22.6 

Selalu 65 77.4 77.4 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 
 

Total Pernyataan Perilaku 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 25 2 2.4 2.4 2.4 

26 1 1.2 1.2 3.6 

27 1 1.2 1.2 4.8 

28 2 2.4 2.4 7.1 

29 4 4.8 4.8 11.9 

30 9 10.7 10.7 22.6 

31 11 13.1 13.1 35.7 

32 7 8.3 8.3 44.0 

33 5 6.0 6.0 50.0 
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34 7 8.3 8.3 58.3 

35 8 9.5 9.5 67.9 

36 1 1.2 1.2 69.0 

37 10 11.9 11.9 81.0 

38 9 10.7 10.7 91.7 

39 5 6.0 6.0 97.6 

40 2 2.4 2.4 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

 

Skor Pernyataan Perilaku 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 31-40 (Baik) 65 77.4 77.4 77.4 

21-30 (Cukup) 19 22.6 22.6 100.0 

Total 84 100.0 100.0  
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LEMBAR KONSUL SKRIPSI  

 

Nama Mahasiswa : Citra Tiur Rotua 

 

NIM     : 032017035 

 

Judul  : Gambaran Pengetahuan Dan Perilaku Mahasiswi    

Prodi Ners Tingkat I Dalam Menjaga Kebersihan 

Organ Reproduksi Saat Menstruasi Di STIKes Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2021 

 

Pembimbing I : Murni Sari Dewi Simanullang, S.Kep., Ns., M.Kep 

 

Pembimbing II : Rotua Elvina Pakpahan, S.Kep., Ns., M.Kep 

 

Penguji III  : Mestiana Br Karo, M.Kep.,DNSc 

No 
Hari/ 

Tanggal 
Pembimbing Pembahasan 

Paraf 

Pemb. 

I 

Pemb. 

II 

Peng. 

III 

1. Senin, 06 

Mei 2021 

Murni Sari 

Dewi 

Simanullang, 

S.Kep., Ns., 

M.Kes 

- Perbaiki Abstrak 

- Tambahi teori di 

BAB 2 mengenai 

anatomi organ 

reproduksi wanita 

- Perbaiki bahasa di 

pembahasan bab 5  

 

   

2. Senin, 21 

Mei 2021 

Murni Sari 

Dewi 

Simanullang, 

SKep., Ns., 

Mkep 

- Perbaiki kalimat 

abstrak,  

- Perbaiki kalimat di 

pembahasan  

- Perbaiki typing error 

- Perbaiki tabel, bagan 

dan diagram 

   

3. Rabu, 02 

Juni 2021 

Rotua Elvina 

Pakpahan, 

S.Kep., Ns., 

M.Kep 

 

- Perbaiki penulisan di 

tiap halaman skripsi 

- Perbaiki kalimat dan 

penulisan yang salah 

di Abstrak 

- Di daftar isi perbaiki 

halamannya, daftar 

pustaka dan daftar 

lampiran tidak di 

buat halamannya 

- Perbaiki typing eror 

yang ada di Bab 5 

dan 6 
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No 
Hari/ 

Tanggal 
Pembimbing Pembahasan 

Paraf 

Pemb. 

I 

Pemb. 

II 

Peng. 

III 

- Pargraf yang terlalu 

panjang di bab 5 di 

kurangi 

- Setelah di perbaiki 

ACC dari 

pembimbing dan 

penguji II 

4. Kamis, 10 

Juni 2021 

 

 

 

 

 

 

Mestiana Br 

Karo, 

M.Kep., 

DNSc 

 

 

 

 

 

- Perbaiki sistematika 

penulisan 

- Lengkapi master data 

serta lampiran  

- Untuk tabel 5.3 dan 

5.5 di hapus 

- Lihat kembali 

penulisan sistematika 

- Abstrak di konsulkan  

- ACC dari 

pembimbing dan 

penguji III 

   

5. Kamis, 10 

Juni 2021 

Murni Sari 

Dewi 

Simanullang, 

SKep., Ns., 

MKep 

- Perbaiki saran 

- Perbaiki kalimat 

yang ada di Abstrak 

- Perbaiki typing eror 

di bab 5 

- Perbaiki kesimpulan 

dan saran di bab 5 

dan 6 

- ACC dari 

pembimbing dan 

penguji I 

   

6. Sabtu, 12 

Juni 2021 

Amando 

Sinaga., Ss., 

M.Pd 

- ACC Abstrak    
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DOKUMENTASI 
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